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Imam Muslim berkata: telah menceritakan hadist kepada ku,
Abdullah bin Mu’adz dia berkata; ayahku menceritakan
hadist Kepadaku dari Ibnu Buraidah dari Yahya bin Ya’mar
Dia berkata bahwa Rasulullah shalallahu alaihi wa salam bersabda.
Islam itu adalah engkau menyaksikan bahwa tiada tuhan selain
Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan
sholat, mengeluarkan zakat,berpuasa di bulan ramadhan, dan
menunaikan ibadah haji ke baitullah jika mampu.
( HR. Imam Muslim)”

" Muslim bin Hajjaj an Naisaburi, Shohih Muslim, (Lebanon: Dar al Kutub al llmiyah, 2016), 86
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ABSTRAK

Jahrotun Nafiah, 2020 : Penerapan Program Pembinaan Keagamaan Dasar
Dalam Meningkatkan Kesadasaran Beragama Siswa Madrasah Aliyah
Plus Jalaluddin Ar Rumi Jatisari Jember.

Kata Kunci : Pembinaan Keagamaan Dasar, Kesadaran Beragama

Pendidikan adalah suatu wahana yang efektif dalam pembinaan beragama,
terutama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan
memegang peranan penting dalam membentuk kelangsungan kehidupan manusia
yang lebih baik, sehingga menjadikan harkat dn martabat menjadi lebih tinggi dan
terhormat. Namun realitanya yang ada ditengah umat ini sungguh sangat berbeda.
Kalau kita melirik sekililing kita, ada saja orang yang dalam KTP-nya mengaku
Islam, namun biasa meninggalkan rukun Islam yang satu ini. Mungkin di antara
mereka, ada yang hanya melaksanakan shalat sehari, itu pun kalau ingat. Dengan
adanya pembinaan keagamaan dasar ini diharapkan para siswa sebagai seorang
santri bisa mengamalkan kewajiban-kewajibanNya menjadi seorang muslim yang
baik dan benar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Maka fokus penelitian dalam
penelitian ini diantaranya: 1) Bagaimana Penerapan Pembinaan Keagamaan Dasar
Dalam Meningkatkan Kesadaran Shalat Fardhu dan Shalat Sunnah Siswa
Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember ? 2)
Bagaimana Penerapan Keagamaan Dasar Dalam Meningkatkan Kesadaran
Gotong Royong Siswa Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari
Jenggawah Jember ?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan
pembinaan keagamaan dasar dalam menigkatkan sholat fardhu dan shalat sunnah,
dan mendeskripsikan penerapan pembinaan keagamaan dasar dalam
meningkatkan kesadaran gotong royong.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian menggunakan studi kasus dan pemilihan subyek ini menggunakan
purposive yang dalam teknisnya dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, wawancara, observasi dan
dokumentasi. Model analisis data yang digunakan adalah model Milles,
Huberman dan Saldana. Langkah-langkahnya meliputi: Kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan datanya menggunakan
kreasibilitas data yaitu: tringulasi Teknik dan tringulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah 1) Penerapan Pembinaan Keagamaan Dasar
Dalam Meningkatkan shalat fardhu dan shalat sunnah yaitu dilaksanakan secara
berjamaah, dengan adanya pelaksaanaan shalat secara berjamaah ini agar para
siswa lebih disipilin, mampu meningkatkan kecerdasan intelektual, serta
menghidari mereka dari sifat-sifat tercela. 2) penerapan pembinaan keagamaan
dasar dalam meningkatkan kesadaran gotong royong yaitu dilaksanakan setiap
hari dan dua hari sekali pada hari ini minggu, dengan adanya gotong royong ini
menumbuhkan sikap kerja keras, bersahabat, serta bertanggung jawab.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah suatu wahana yang efektif dalam pembinaan
beragama, terutama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Pendidkan bisa dikatakan sebagai pilar utama dalam pembangunan peradaban
manusia, karena semenjak menusia berinteraksi dengan kreatifitas Pendidikan,
semenjak itulah manusia telah berhasil merealisasikan dalam segala hal
kehidupan. Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk
kelangsungan kehidupan manusia yang lebih baik, sehingga menjadikan
harkat dan martabat menjadi lebih tinggi dan terhormat.

Dalam Al-Quran telah dijelaskan pula bahwa orang yang berilmu akan

dinaikkan derajatnya oleh Allah SWT, tertera dalam surah Al-Mujadillah ayat

11:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan.*

! Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)



Dalam Undang-undang RI NO. 20 Tahun 2003 tentang system
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Pasal 3 menjelaskan bahwasanya:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dalam

bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung

H 992

jawab.

Pembinaan keagamaan adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang
mengalami kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar
orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau
penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa sehingga timbul
pada diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup saat sekarang
dan masa depannya.®

Dasar utama penanaman atau pembinaan keagamaan atau religiusitas
adalah bersumber pada Al-Quran dan Al-Hadits Rasulullah, dimana
keduanya merupakan sumber dari segala sumber pandangan hidup umat islam.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. At-Tahrim: 6 dan QS. Al-An’am: 125

sebagai berikut:

LT B35 6 RKly Rkl i 1,0 Ll gl
;,;;;TL; S G ¥ N b &_u e 555475

':} /

Osiss G Oslaas

2 Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 Tentanf Sistem Pendidikab Nasional, Bab 11 Pasal 3
% Arifin, filsafat pendidikan Islam, (Jakarta: blna aksara 1987), 112



Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.*
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Artinya: Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk
agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit,
seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan

siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.’

Dari dasar di atas, pembinaan keagamaan perlu dan harus diberikan
pada anak agar dapat terjaga dari api neraka dan dapat mencapai kebaikan atau
kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak.

Namun pada realita yag ada di tengah umat ini sunggyh sangat
berbeda. Kalau kita melirik sekeliling kita, ada saja orang yang dalam KTP-
nya mengaku Islam, namun biasa meniggalkan rukun Islam yang satu ini.
Mungkin diantara mereka, ada yang hanya melaksanakan shalat seklali sehari,
itu pun kalau ingat. Mungkin ada pula yang hanya melaksanakan shalat seklai

sehari, itu pun kalau ingat. Mungkin ada pula yang hanya melaksanakan shalat

sekali dalam seminggu yaitu shalat Jum’at. Yang lebih parah lagi, tidak sedikit

* Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
> Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)



yang hanya ingat dan melaksanakan shalat dalam setahun yaitu ketika Idul
Fithri dan Idul Adha saja.®

Dengan adanya pembinaan keagamaan dasar al furudul al ainiyah ini
diharapkan para siswa sebagai seorang santri bisa mengamalkan kewajiban-
kewajibanNya menjadi seorang muslim yang baik dan benar.

Pembinaan kepada anak didik lebih menekankan pada pembentukan
kepribadian, berarti anak didik itu diberi kesadaran kepada adanya Allah, lalu
dibiasakan melakukan perintah-perintah Allah dan meninggalkan larangan-
larangan agar terbiasa kepada peraturan yang baik yang sesuai dengan ajaran
agama Islam. Pembentukan anak yang utama yaitu pada waktu kecil. Jika anak
dibiarkan melakukan sesuatu pekerjaan yang kurang baik kemudian telah
menjadi  kebiasaannya, maka akan sukarlah meluruskannya. Artinya
pembinaan agama itu wajib dimulai sejak kecil jangan sampai anak dibiarkan
tanpa pendidikan, bimbingan, pembinaan dan petunjuk agama yang benar.’

Menurut Muhibbin Syah Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan
kebiasaan-kebiasan baru atau perbaikan kebiasaankebiasaan yang telah ada.
Belajar kebiasaan, selain menggunakan perintah, suri teladan dan pengalaman
khusus, juga menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa
memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih

tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu

6 https://rumaysho.com/544-dosa-meninggalkan-shalat-lima-waktu-lebih-besar-dari-dosa-

berzina.html

’ Lina Hadiawati, Pembinaan Keagamaan Sebagai Upaya Meningkatkan Kesadaran Siswa
Melaksanakan Ibadah Shalat (Penelitian Di kelas X dan XI SMK Plus Qurrota "Ayun
Kecamatan Samarang Kabupaten Garut), Jurnal Pendidikan Universitas Garut Hadiawati Vol.
02; No. 01; 2008, 18



https://rumaysho.com/544-dosa-meninggalkan-shalat-lima-waktu-lebih-besar-dari-dosa-berzina.html
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(kontekstual). Selain itu, arti tepat dan positif di atas ialah selaras dengan
norma dan tata nilai moral yang berlaku, baik yang bersifat religius maupun
tradisional dam kultural ®

Manusia yang hakikatnya adalah manusia paling mulya di hadapan
Allah SWT karena derajat ketagwaannya yang mempunyai nilai dan tugas-
tugas tertentu dalam memaknai hidup dan kehidupannya, sehingga status
sebagai seorang hamba Allah memang layak dan pantas untuk diraih oleh
seorang manusia. Sebagai hamba, tugas utama manusia adalah mengabdi
(beribadah) kepada sang Khaligq, menaati perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya. Hubungan manusia dengan Allah SWT bagaikan hubungan
seorang hamba (budak) dengan tuannya. Manusia sebagai hamba Allah harus
senantiasa patuh, tunduk, dan taat atas segala perintah tuannya, karena
posisinya manusia sebagai ‘abid, kewajiban manusia di bumi ini adalah
beribadah kepada Allah dengan ikhlas sepenuh hati (Q.S. 2:21, 98:5, 52:56)

Kedudukan manusia yang paling utama adalah sebagai Abdullah yang
mana artinya sebagai Hamba Allah. Oleh karena itu, sebagai hamba Allah
maka manusia harus menuruti kemauan Allah yang tidak boleh membangkang
kepada-Nya. Dalam hal ini, manusia mempunyai dua tugas yaitu: pertama ia
harus beribadah kepada Allah baik dalam pengertian sempit (sholat, puasa,
haji, dsb) maupun luas (melakukan semua aktifitas baik dalam hubungan

dengan secara vertical kepada Allah SWT maupun bermuamalah dengan

8 Hadiawati., 21



sesame manusia untuk memperoleh keridhoan Allah sesuai dengan ketentuan-
ketentuan Allah SWT dan hadist, kedua, sebagai khalifatullahi.

Karena sejak berada di alam arwah, roh-roh manusia sudah mengambil
kesaksian di hapadan Allah sebagai Tuhannya dan bersedia tunduk dan patuh
kepada-Nya, yang dijelaskan dalam firman Allah QS. Al-A’raf: 172 yang
berbunyi:

/’; //;9
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap
jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?"
Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi
saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu
tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".’

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwasannya seorang hamba Allah
harus berkonsisten terhadap eksistensi dirinya atau anutanya, maka salah satu
tugas hidup yang harus dilaksanakannya adalah ‘abdullah (hamba Allah yang
senantiasa tunduk dan patuh kepada aturan dan kehendak-Nya serta hanya
mengabdi kepada-Nya).

Menjadi hamba Allah tentunya tidak mudah dengan segaka sesuatu

yang Allah ciptakan di bumi, hal ini tentunya menjadi kesengajaan Allah SWT

untuk menguji manusia dalam menjalankan segala perintah-Nya (hamba

% Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)



Allah). Maka dari itu ada banyak macam manusia di muka bumi tentang ke
hambanya kepada Allah SWT yang disebut dengan kesadaran agamanya.

Seberapa besar tingkat kesadaran terhadap agama Allah SWT, hanya
Allah yang mengetahuinya. Manusia hanya dapat menilai dari luarnya seperti
kesehariannya, perilakunya, serta ibadah yang dilakukannya dari situlah
manusia hanya dapat menduga satu sama lain.

Menurut Abdul Aziz Ahyadi, kesadaran beragama meliputi rasa
keagamaan, pengalaman ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku
keagamaan, yang terorganisasi dalam system mental dari kepribadian.
Keadaan ini dapat dilihat melalui sikap beragama yang terendernisasi yang
baik, motivasi kehidupan beragama yang dinamis, pendangan hidup yang
komprehensif, semangat pencarian dan pengabdianya kepada Tuhan, juga
melalui pelaksanaan ajaran agama Yyang konsisten, misalnya dalam
melaksanakan sholat, puasa dsb.*

Kesadaran beragama yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi rasa
keagamaan, pengalaman keTuhanan, keimanan, sikap dan tingakah laku
keagamaan yang terorganisasi dalam system mental dalam kepribadian.
Agama melibatkan seluruh fungsi jiwa raga manusia, maka kesadaran
beragama pun mencapai aspek kognitif, efektif dan motoric. Keadaan ini juga
dapat dilihat sikap keberagamaan yang baik, motifasi kehidupan beragama
yang dinamis, pandanga hidup yang komprehensif, semangat pencarian dan

pengabdiannya kepada Tuhan, juga melalui pelaksanaan ajaran agama yang

10 Abdul Aziz Ahyadi Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Jakarta: Sinar Baru,
1998), 57



konsisten, misalnya dalam melaksanakan sholat, puasa, membaca Al-Quran
dan sebagainya.™* Untuk menuju kesadaran beragama yang utuh, setiap umat
beragama harus memenuhi aspek-aspek tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Furudh al ainiyah adalah suatu program keagamaan yang menjadi ciri
khas di SMP Nurul Jadid, program ini juga diterapkan di Madrasah Aliyah
Plus Jalaluddin Ar Rumi karena lembagai ini merupakan cabang dari ponpes
Nurul Jadid. Program ini merupakan bagian dari Trilogi Santri (al-wa ‘iyyat al-
Tsalisah) yang digagas oleh pendiri Pondok Pesantren Nurul Jadid, KH. Zaini
Mun’im. Trilogi santri meliputi beberapa hal antara lain 1) memperhatikan
Sfurudul  ‘ainiyah  (kewajiban-kewajiban fardhu’ain), 2) mawas diri
menghindari dosa-dosa besar dan 3) berbudi pekerti luhur kepada Allah dan
Rasulullah SAW. Program tersebut meliputi materi dasar ulum as-syari’ah,
ilmu agidah, Tauhid, Akhlaq dan baca tulis Al-Qur’an (hafalan).

Di Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi terdapat suatu program
pembinaan keagamaan dasar yaitu dimana para siswa diberikan sebuah materi
mengenai pembinaan keagamaan, pembinaan tersebut diadakan dengan tujuan,
pertama agar para siswa faham terhadap fardhu-fardhu ain yang berkaitan
ibadah seperti sholat jamaah, kedua tafagquh fiddin (pendalaman ilmu agama).
Namun pada kenyataannya para siswa tidak mempunyai kemampuan yang
sama, ada siswa yang lulusan dari Smp dasar, sehingga untuk pemahaman
keagamaan mereka sangat dasar, berbeda dengan siswa yang lulus dari Mts

mereka sudah mempunyai pemahaman mengenai keagamaan. Maka dari itu di

1 Ahyadi, 37



Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi di adakan sebuah program
pembinaan keagamaan agar siswa-siswi bisa mempunyai pemahaman
keagamaan dasar berdasarkan tafagquh fiddin, dimana mereka tidak hanya
diberikan sebuah pemahaman materi, namun mereka juga bisa
mempraktekkan materi yang sudah diberikan, seperti rukun-rukun dalam
sholat. Adapun materi dalam pembinaan keagamaan ini yaitu figih, akhlak,
dan tauhid.*

Karena kesadaran agama ini penting bagi setiap hamba Allah dalam
proses kesejahteraan hidupnya maka perlu diperhatikan dengan baik maka dari
latar belakang diatas penelitian tertarik dalam melakukan penelitian dengan
judul  “Penerapan Program Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam
Meningkatkan Kesadaran Beragama Siswa Di Madrasah Aliyah Plus
Jalaluddin Ar Rumi Jatisari, Jenggawah, Jember.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini sebagai
berikut:

1. Bagaimana Penerapan Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam
Meningkatkan Kesadaran Sholat Fardhu dan Sunnah Siswa Madrasah
Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi Jatisari, Jenggawah, Jember?

2. Bagaimana Penerapan Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam
Meningkatkan Kesadaran Gotong Royong siswa Madrasah Aliyah Plus

Jalaluddin Ar Rumi Jatisari, Jenggawah Jember ?

12 Dokementasi Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi
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C. Tujuan penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mendeskripsikan Penerapan Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam
Meningkatkan Kesadaran Sholat Fardhu dan Sunnah Siswa Madrasah
Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi Jatisari, Jenggawah, Jember.

2. Untuk Mendeskripsikan Penerapan Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam
Meningkatkan Gotong Royong Siswa Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar
Rumi Jatisari Jenggawah Jember.

. Manfaat Penelitian

Manfaat atau kegunaan merupakan jawaban tentang pertanyaan
sumbangan yang diberikan dari sebuah penelitian.’* Pada intinya suatu
penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangsih atas hasil
penelitiannya yang dapat digunakan oleh masyarakat luas, sehingga penelitian
yang dilakukan mmeberikan kepuasan tersendiri dan kemanfaatan. Adapun
manfaar dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam hal sumber bacaan dan pengetahuan dengan kemudian
dapat dijadikan pedoman mengenai penerapaan program pembinaan
keagamaan dasar dalam meningkatkan kesadaran beragama. Serta dapat

menjadi sumber bacaan dan referensi bagi penelitian selanjutnya yang

'3 Sumaesono Sonny, Metoderiset Sumber Daya Manusia (Yogyakarta:Grahallmu, 2004), 43.
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akan melaksanakan penelitian tentang pembinaan keagamaan dasar dalam
meningkatkan kesadaran beragama.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi pengalaman berharga
dalam melakukan penelitian secara langsung yang mampu memberikan
wawasan baru berkaitan dengan penerapan program pembinaan
keagamaan adasar dalam meningkatkan kesadaran beragama.

b. Bagi Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah
Jember, diharapkan dapat memberikan dampak positif yang mampu
menjadi saran informasi perihal Pendidikan disana.

c. Bagi Institut Agama Islam Negri Jember, menambah literatur atau
referensi bagi peneliti selanjutnya di perpustakaan IAIN Jember
perihal masalah yang sama.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadikan titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujaunnya agar
tidak terjadi kesalahan dalam memahami makna terhadap istilah sebagaimana
yang dimaksud oleh peneliti. Adapun beberapa definisi istilah yang perlu
diuraikan sebagai berikut:
1. Program Pembinaan

Program adalah daftar terperinci mengenai acara dan usaha yang
akan dilaksanakan, pembinaan adalah suatu bimbingan atau arahan yang

dilakukan secara sadar dari orang dewasa kepada anak yang perlu dewasa
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agar menjadi Pelaksanaan dewasa atau mencapai tingkat kehidupan yang
lebih tinggi.

Jadi dari penjelasan di atas dapat simpulkan bahwa program
pembinaan merupakan suatu daftar yang terperinci mengenai acara dan
usaha yang akan dilaksanakan melalui bimbingan atau arahan yang
berhubungan dengan nilai-nilai keagamaan sebagai landasan dalam
berpijak yang dilakukan secara sadar untuk merubah tingkah laku individu
serta membentuk kepribadiannya, sehingga apa yang di harapkan dapat
diciptakan sesuai dengan yang di inginkan.

Keagamaan Dasar

Keagamaan adalah sifat yang terdapat dalam agama segala sesuatu
mengenai agama atau usaha yang dilakukan seseorang atau perkelompok
yang dilaksanakan secara kontinu (terus-menerus) maupun yang ada
hubungannya dengan nilai-nilai keagamaan. Sedangkan dasar adalah
sesuatu yang dipakai sebagi landasan dalam berpijak.

Jadi keagamaan dasar adalah segala sesuatu yang mengenai agama
satau usaha yang dilakukan seseorang atau kelompok yang dilakukan
secara terus menerus yang hubungan dengan nilai-nilai keagamaan yang
dipakai sebagai landasan untuk berpijak.

Kesadaran Beragama

Kesadaran beragama adalah rasa keagamaan, pengalaman

ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang

terorganisasi dalam sikap mental dari kepribadian pada siswa. Karena
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agama melibatkan seluruh fungsi jiwa raga manusia maka kesadaran
beragama pun mencakup aspek-aspek kognitif dan psikomotorik.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada dasarnya merupakan refleksi dari alur
dalam penelitian. Adapun pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab satu Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.

Bab dua Kajian Pustakaan. Pada b aini berisi tentang kajian terdahulu
dan kajian teori. Kajian terdahulu memiliki relevansi dengan penelitian yang
akan dilakukan saat ini, sedangkan kajian teori berisi tentang teori yang terkait
dengan penelitian.

Bab tiga Metode Penelitian. Pada bab ini mencakup pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data serta tahapan-tahapan penelitian.

Bab empat Penyajian dan Analisis data dan berisi tentang gambaran
objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan yang
diperoleh dilapangan.

Bab lima Penutup. Pada bab ini memuat kesimpulan dari hasil

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat konstruktif.



BAB I
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian terdahulu
Pada bagian ini peneli mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan (skripsi,
tesis dan sebagainya).'
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini telah
dilakukan sebelumnya diantaranya sebagai berikut:

1. Hasil penelitian karya Milfa Nurdina Maulin dengan judul “Upaya Guru
Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Anak Usia Dini Di Tk
Pertiwi Karangpule Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga,
(2019).” Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Hasil penelitian ini
adalah: a) menanamkan kesadaran dalam hal beribadah, Adapun upaya
yang dilakukan guru dalam hal beribadah antara lain: berwudhu, shalat,
pengenalan puasa, pengenalan zakat, manasik haji (pengenalan ibadah
haji). b) menanamkan kesadaran dalam berakhlak, Adapun upaya-upaya
yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kesadaran beragama
dalam akhlak adalah: mencontohkan hal atau perilaku yang baik didepan

peserta didik.

14 Sekretariat, Pedoman Penulisan Karya IImiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 45

14
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2. Hasil penelitian Siti Rahayu dengan judul “Bimbingan Agama Untuk
Meningkatkan Kesadaran Beragama Jama’ah Prngajian Selapan Di Desa
Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali, (2018).” Skripsi
Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Islam Institut Agama
Islam Negri Surakarta. Hasil penelitian ini adalah : a) proses
pelaksanaan bimbingan agama dilakukan secara langsung dimana
pembimbing menyampaikan di depan jamaah. Dengan jumlah puluhan
SDM vyang di bimbingan, yang kesemuanya hamper memiliki
permasalahan yang sama yaitu kurang dalam beragama. Bimbingan
agama yang diberikan kurang efektif karena pelaksanaan 35 hari sekali.
b) proses bimbingan agama di Desa Lencoh jamah diberikan materi
yang dibutuhkan oleh jamaah yaitu sesuai dengan kehidupan masyarakat
serta yang dapat meningkatkan kesadaran agama jamaah pengajian
selapan. Bimbingan yang dilakukan secara bergilir membuat semangat
untuk ibu-ibu jamah pengajian selapan, yang kemudia tercapainya
peningkatan kesadaran agama jamaah pengajian selapan.

3. Hasil penelitian Nurmayasari dengan judul “Bimbingan Agama
Terhadap  Kesadaran  Beragama  Narapidana Di  Lembaga
Pemasyarakatan Klas Il A Salemba Jakarta Pusat (2018).” Skripsi
Mahasiswa Program studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil penelitian ini adalah : a)
menghasilkan hal yang positif bimbingan agama terhadap kesadaran

narapidan di Lembaga Pemasyarakatan. Hal ini dikarenakan responden



16

memahami materi bimbingna agama yang menyentuh aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang diberikan oleh pembimbing agama serta

ustadaz. Hal ini berarti semakin besar materi bimbingan yang

disampaikan maka semakin besar pula kesadaran :

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No. Nar_:]:h.]uundul, Persamaan Perbedaan %grsgﬁligﬁs
1 2 3 4 5

1. Nama Milfa Sama-sama Penelitian ini Penelitian ini
Nurdina Maulin | meneliti berfokus pada | membahas
(2019) Upaya tentang upaya guru kesadaran
Guru Dalam Kesadaran dalam beragama pada
Meningkatkan Beragama meningkatkan anak usia dini
Kesadaran dan kesadaran
Beragama Anak | menggunakan | beragama anak
Usia Dini Di Tk | metode usia dini
Pertiwi penelitian
Karangpule kualitatif
Kecamatan
Padamara
Kabupaten
Purbalingga

2. Siti Rahayu Sama-sama Penelitian ini Penelitian
(2018) meneliti berfokus pada membahas
Bimbingan tentang bimbingan tentang
Agama Untuk kesadaran agama untuk kesadaran
Meningkatkan beragama dan | meningkatkan beragama pada
Kesadaran menggunakan | kesadaran jama’ah
Beragama penelitian beragama pengajian
Jama’ah kualitatif jama’ah selapan
Pengajian pengajian
Selapan Di Desa selapan
Lencoh
Kecamatan Selo
Kabupaten
Boyolali

3. Nurmayasari Sama-sama Penelitian ini Penelitian
(2018) meneliti berfokus pada | membahas
Bimbingan tentang bimbingan tentang
Agama kesadaran agama untuk kesadaran
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Terhadap beragama dan | meningkatkan beragama pada
Kesadaran menggunakan | kesadaran narapidana di
Beragama penelitian beragama Lembaga
Narapidana Di kualitatif narapidana di pemayarakatan
Lembaga Lembaga

Pemasyarakatan pemasyarakatan

Klas Il A

Salemba Jakarta

Pusat

B. Kajian Teori
Pada bab penelitian ini akan membahas mengenai teori yang akan di
gunakan nantinya, yaitu teori pembinaan keagamaan.
1. Pembinaan Keagamaan
Dari pembinaan keagamaan ini akan membahas beberapa sub bab
menganai, pengertian pembinaan keagamaan dan materi pembinaan
keagamaan
a. Pengertian Pembinan Keagamaan Dasar
Pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar
terhadap nilai-nilai yang dilaksanakan seseorang, pendidik atau siswa
dengan menggunakan metode tertentu, baik secara personal maupun
secara Lembaga yang merasa bertanggung jawab terhadap
perkembangan Pendidikan, peserta didik atau generasi penerus
bangsa. Dalam rangka menanam nilai-nilai dan dasar kepribadian
dan pengetahuan yang bersumber pada ajaran agama lIslam, agar

dapat diarahkan pada sasaran dan tujuan yang ingin dicapai.*

> Ulya dalil, pembinaan keagamaan Bagi lbu-lbu Majelis Taklim Di Pondok Pesantren
DarussalamKelurahan Jatigumi Kecamatan Sumberpucung Kabupaten Malang, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negri
Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2014, 19
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Agama berasal dari akar kata Sanskerta ‘gam’ yang artinya
‘pergi’, yang kemudian setelah mendapat awalan ‘a’ dan akhiran ‘a’
(a-gam-a) artinya menjadi jalan. ‘Gam’ dalam Bahasa Sanskerta ini
mempunyai pengertian yang sama dengan to go (Inggris), gehen
(Jerman), dan gaan (Belanda) yang artinya juga perhi. Adanya
persamaan art ini dapat dimaklumi, mengingat Bahasa Sanskerta dan
Bahasa-bahasa Eropa tersebut adalah sama-sama termasuk rumpun
Bahasa Indo-Jerman. Rupanya dari a-gam-a yang dari segi etimologi
artinya jalan ialah: suatu jalan yang harus diikuti, supaya orang dapat
sampai ke suatu tujuan yang mulia dan suci.

Dalam Al-Qur’an, agama disebut millah, misalnya millatu
Ibrahim yang artinya agama (yang dibawa) lbrahim. (An-Nahl 123).
Selain itu dalam Al-Qur’an agama disebut juga din atau ad-din.
Misalnya: Lakum dinukum wa liyadin, yang artinya bagimu din
(agama)mu, dan bagiku din (agama)ku. (Al-Qur’an-Kafirun: 6).
Tetapi kata din, selain berartinagama juga berarti: pembalasan, hari
kiamat, adat kebiasaan, undang-undang, peraturan dan taat atau
patuh.

Sedangkan dasar secara terminology adalah suatu yang
dipakai sebagai landasan dalam berpijak, dan dari sanalah segala
aktivitas yang berdiri di atasnya akan dijiwai dan di warnai. Menurut

Ahmad D. Marimba, pengertian dasar yag dianologikan pada suatu
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bangunan adalah “bagian dari bangunan yang menjadi sumber
kekuatan dan keteguhan tetap berdirinya bangunan itu.*®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan
keagamaan dasar adalah suatu landasan yang dijadikan pedoman
dalam menyelenggarakan pembinaan keagamaan yang berorientasi
pada pandangan hidup dan falsafah hidupnya. Pembinaan keagamaan
dasar identic dengan sumber ajaran islam, karena keduanya sama-
sama bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist. Serta segala usaha yang
dilakukan oleh individu maupun kelompok yang berorientasi pada
rasa ketuhanan dan dalam melaksanakan peraturan Tuhan hanya
untuk mengharap Ridho-Nya. Pendidikan agama tidak hanya
membekali manusia dengan pengetahuan serta mengembangkan
intelektual saja, akan tetapi juga membentuk kepribadian manusia
sesuai dengan ajaran agama Islam yaitu mulai dari Latihan sehari-
hari sengan ajaran Islam, baik yang menyangkut hubungan manusia
dengan Allah, manusia dengan manusia maupun manusia dengan
makhluk lain. Oleh karena itu pembinaan keagamaan yang dilakukan
di sekolah sangat bagus dilakukan untuk menambah atau
menyempurnakan pengetahuan agama seorang anak.

b. Materi Pembinaan Keagamaan
Asas atau dasar materi Pendidikan yang diberikan kepada

anak hendaknya berdasarkan pada asas agama, asas falsafah, asas

1 Marimba, Ahmad D, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1996), 41.
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psikologi dan asas social. Pendidikan yang diberikan dalam sekolah
tentunya harus berlandasan nilai-nilai atau ajaran agama Islam.
Pendidikan yang berasaskan pada agama akan membantu anak untuk
memiliki iman yang kuat kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga
anak akan mampu membedakan mana yang baik dan buruk serta
mampu menjalankan perinah dan menjauhi larangan-Nya.
Pendidikan agama akan membentuk akhlak mulia serta menjadi
manusia yang produktif.

Materi Pendidikan yang berasaskan falsafah mengandung arti
materi Pendidikan yang bermuatan nilai-nilai spiritual, nilai-nilai
natural, nilai-nilai kemanusiaan, nilai-nilai reakistij, nilai-nilai
perubahan dan nilai-nilai kemanfaatan. Materi Pendidikan yang
berasaskan psikologi berarti pelajaran yang diberikan hendaknya
disesuaikan dengan tahap perkembangan, pertumbuhan, kematangan,
bakti, minat, keinginan-keinginan, kecakapan dan perbedaan anak itu
sendiri. Materi Pendidikan yang berasas social mengandung makna
manusia Pendidikan berisikan pengetahuan (sains), kepercayaan,
nilai-nilai ideal, keterampilan, cara berpikir, cara hidup, adat-
kebiasaan, trasisi, undang-undang, sistem  pemerintahan,

kesusateraan, seni dan unsur social kemasyarakatan lainnya sehingga
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anak akan tumbuh menjadi warga negara yang baik dan berguna
selain unuk dirinya juga untuk lingkungan sosianya."’

Pembinaan keagamaan merupakan tujuan pokok yang hendak
dicapai dalam setiap dakwah Islamiyah, yang dilakukan oleh para
pendakwah. Materi dakwah adalah ajaran-ajaran agama Islam yang
disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW dan diberikan kepada umat
manusia untuk kemaslahatan dunia dan akhirat. Materi dakwah tidak
berbeda dengan materi pembinaan keagamaan yang meliputi:

1) Agidah

Agidah adalah mengenal hati dan perasaan kita sendiri
dengan suatu kepercayaan dan tidak hendak kita ingkari dengan
yang lain. Jiwa raga kita, pandangan hidup kita telah terkait oleh
aqgidah kita, jadi agidah itulah yang menentukan jalan hidup
seseorang.

Diantara ajaran hidup yang ditekankan dalam pembinaan
agama adalah dua kalimah syahadah. Ajarannya Dberintikan
pengakuan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad
Saw adalah Rasulullah. Pada hakekatnya manusia menyakini dan
membenarkan adanya wujud, zat dan sifat-sifat Allah serta
kebenaran risalah Nabi. Kekuatan agidah dapat mendorong
manusia untuk taat dalam beramal dan mendekatkan diri kepada

Allah. Dengan demikian detiap orang akan depat memperoleh

7 Helmawati, Pendidikan Keluarga: Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Reaja Rosdakarya
2014), 53
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ketenangan jiwa dan mampu mendekatkan kepada Allah.
Termasuk bagisan agidah Islam adalah iman. lamn berarti
ketenangan dan kepercayaan. Allah dengan kebijaksanaan-Nya
telah berkehendak untuk menanamkan dalam hati seseorang yang
beriman akan rasa aman dan ketenangan jiwa. Firman Allah QS.

Al-Fajr: 27-28 sebagai berikut:

z z
/4 / }/‘-
- -

Artinya: Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya.'®
2) Fiqgih Ibadah

Figih Ibadah menurut Bahasa yaitu faham atau mngerti.
Menurut syara’ adalah ilmu yang menerangkan hukum-hukum
syara’ yang berhubungan dengan perbuatan yang diambil dari
dalil-dalil yang terperinci.’® Serta menerangkan peraturan-
peraturan dan hukum yang telah digariskan oleh Allah atau telah
digariskan pokok-pokoknya dan dibebankan kepada kaum
muslimin supaya mematuhimua, supaya diambil oleh orang Islam

sebagai penghubung diantara hamba dengan Allah dan diantara

manusia dengan manusia. Sedangkan materi ibadah adalah

'8 Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
% Dr. Kh. Abd. A’la, M.A, Syarat-Syarat Kecakapan Ibadah Amaliyah (SKIA), (Sumenep: A
Latee Press, 2013), 18.
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khusus mengenai pokok-pokok ibadah yang dirumuskan oleh
rukun Islam yaitu: syahadat, sholat, zakat, puasa dan haji.
Akhlak

Akhlak merupakan ilmu yang membahas tentang keadaan
hati, watak dan perilaku terpuji tau tercela.?’ Serta sifat jiwa yang
berhubungan dengan niat baik dan buruk kumpulan sifat yang
mengendap dalam jiwa manusia yang berdasarkan dorongan serta
pertimbangan sifat itu melahirkan suatu perbuatan yang tanpa
sengaja. Akhlak dikatakan baik dan buruk menurut pandangan
dan falsafah tertentu dan dalam ajaran Islam telah dikatakan
bahwa akhlak yang baik adalah sebagiaman yang telah
dicontohkan Nabi. Sesuai firman Allah QS. Al-Ahzab: 21 sebagai

berikut:

W 1250 O pd 3iis 55l il Juis ¢ 2 08 4a

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.?

Maka dari ketiga sub pemaparan diatas yang akan dikaji
lebih lanjut sesuai dengan focus masalah atau judul penelitian

adalah mengenai tentang pembinaan ibadah sholat fardhu dan

20 Abd A’la, 148

21 Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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sholat sunnah. bagaimana para siswa mengimplementasikan
ibadah sholat fardhu dan sunnah dalam kehidupan sehari-hari
sesuai dengan syariat Islam.

Adapun dari segi sifatnya ada dua bagian, yaitu akhlaq
yang terpuji (AkhlagMahmudah) dan akhlaq yang tercela (Akhlaq
Madzmumah). Dari segi obyeknya ada tiga bagian yaitu akhlaq
kepada Allah, Akhlag kepada sesame manusia, dan akhlag
kepada alam selain manusia.*?

2 Kesadaran Beragama
Manusia yang sadar akan dirinya bahwa ia adalah manusia yang
paling sempurna yang Allah SWT ciptakan di mana sejak dilahirkan
manusia sudah membawa fitrah atau potensi dasar beragama.?® Hal ini
sangat jelas tergambar dalam firman Allah SWT, QS. Ar-Rum: 30 yang

berbunyi:

= o
Artinya: Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan
perbuatan keji yang nyata, niscaya akan di lipat gandakan

siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan adalah yang
demikian itu mudah bagi Allah.**

2 Abd A’la, 148
28 Al Tadzkiyyah Jurnal Pendidikan Islam, VVolume 6. Mei 2015, 20
* Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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Melalui ayat tersebut di jelaskan bahwa kesadaran beragama
yang dimaksud adalah suatu keadaan mengerti (keinsyafan) tentang
suatu fitrah yang dibawah oleh manusia sejak dalam kandungan yakni
agar manusia mengetahui bahwa ia diciptakan oleh Allah SWT. Dan
dapat mengesakan-Nya serta dapat hidup sesuai dengan harapan Al-
qur’an.

Sedangkan kata agama menurut istilah adalah himpunan
peraturan yang diwahyukan kepada Nabi dan Rasul untuk membimbing
umat manusia agar memperoleh jalan kebenaran yang membahagiakan
hidupnya dunia dan akhirat.”® Berkaitan dengan peribadatan kepada
Allah SWT (habluminallah) telah dijelaskan dalam QS. Adh-Dhariyat:
56 bahwa :

e JoTNeesd 37/1&}?@ ;,J.Tuﬁ.u G
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku.?

Kemudian yang berkaitan dengan perbuatan sesame manusia
(hablumminannas) Telah dijelaskan dalam QS. Al-Maidah: 2 sebagai

berikut :

e I D S N R T 4 ,/o‘lz’: Y . % g
N5 (s3T5 T T NG T s T2 ¥ 1500 ol G

P
=
s o W

- c z w . ,‘/,/ P SR o NS ST SR Ao
135 L5053 fm) o S Gprily pl A ol ele Ny il

2 M. Syarifuddin, Upaya Menanamkan Kesadaran Beragama Di Kalangan Remaja, (Jakarta:
Proyek Pembinaan Kemahasiswaan Depag: 1987)
%% Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar

syi‘ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-

bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya,

dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu

orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka

mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu

telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan

janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum

karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,

mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.?’

Berdasarkan ayat tersebut diatas maka dapat dijelaskan bahwa

Allah SWT menciptakan manusia diatas bumi ini adalah hanya untuk

beribadah kepada-Nya, dimana perbuatan tersebut direfliksikan seperti

melaksanakan sholat, puasa dan lain sebagainya. Kemudian sesama

manusia diperintahkan oleh Allah SWT untuk saling tolong menolong

dalam perbuatan baik dalam tagwa, namun sebaliknya Allah SWT

melarang tolong menolong dalam hal pelanggaran.
Kesadaran beragama adalah suatu proses menanamkan faham
atau ajaran sehingga menimbulkan suatu kesadaran yang pada akhirnya

menimbulkan perasaan dan sikap hidup berdasarkan ajaran islam. Dalam

aspek kesadaran beragama ini menurut Mawardi Hatta: “Yang menjadi

2T Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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titik sentral pembinaan adalah kesadaran untuk menghayati serta
mengamalkan sebagian ajaran-ajaran yang dianutnya secara ikhlas dan
konsekuen.”?®

Kesadaran beragama merujuk kepada aspek rohaniah individu
yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah SWT, yang direfleksikan
dalam peribadatan kepada-Nya baik yang bersifat hablumninallah
maupun hablumminannas. Adapun kesadaran beragama pada remaja
Taat melaksanaka kewajiban agama, seperti ibadah ritual, menjalin
persaudaraan, saling tolong menolong, dan sikap jujur sertaMenghindari
diri dari sikap dan perilaku yang dilarang agama, seperti sikap
permusuhan, saling curiga, munafik, mengambil hak orang lain (mencuri
dan sebagainya) dan perilaku maksiat lainnya (berjudi dan minuman-
minuman keras).

Dengan demikian kesadaran beragama dapat dilihat dari aspek
hablumminallah maupun hablumminannas, seperti ibadah ritual,
menjalin persaudaraan, saling tolong menolong, dan lain sebagainya.
Kewajiban-kewajiban perintah agama ditetapkan dalam rangka mencari
kebaikan dan kemaslahatan manusia khususnya generasi muda. Dapat
diumpamakan sholat, Al-Qur’an dan hadits banyak menyeru kepada
kaum muslimin untuk senantiasa menunaikannya.

Menunaikan ibadah sholat adalah kewajiban yang menunjukkan

kadar perbedaan seoranf muslim dengan non muslim. Selain itu sholat

28 Al-Tadzkiyyah, Jurnal Pendidikan Islam, Kesadaran Beragama Pada Remaja Islam, 6 (Mei,
2015), 24
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juga mengandung hikmah yang sangat bermakna bagi kehidupan seorang
muslim. Sholat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar (Q.S. Al-
Ankabut : 45). Relegiusitas seseorang mestinya berimplikasi dalam
kehidupannya, baik dalam belajar, bergaul, berusaha, maupun dalam
bekerja.”®

a. Ibadah Sholat

Ibadah Sholat merupakan ibadah yang paling penting dari
ibadah-ibadah yang lain. Ibadah sholat merupakan ibadah yang
penting, antara lain karena tegak tidaknya islam seseorang itu terletak
pada pelaksanaan ibadah shalatnya, baik buruknya amal perbuatan
seseorang itu terletak pada baik buruknya shalat, dengan mendirikan
shalat akan selalu mendapatkan rahmat Allah SWT, serta shalat
merupakan pembuka (kunci) pintu surga.

Ibadah shalat seseorang pada umumnya di tentukan oleh
Pendidikan, pengetahuan dan Latihan-latihan yang dilalui pada
kecilnya dulu. Apabila diwaktu kecilnya tidak pernah mendapatkan
semua itu, maka pada masa dewasanya nanti, ia tidak pernah
merasakan pentingnya agama dalam kehidupan.*

Bahwa setiap orang butuh sarana komunikasi, baik dengan
diri sendiri, dengan orang lain, dengan alam sekitar maupun dengan
Sang Khalik. Komunikasi akan dibutuhkan tatkala seseorang

tertimpa masalah atau gangguan kejiwaan. Maka dengan demikian

2 Tadzkiyyah, 25
%0 7akiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 43
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shalat bisa dipandang sebagai proses pengakuan dan penyaluran
proses katarsis atau kaaataalisasi terhadap hal-hal yang tersimpan
pada dirinya.*

Agar kehidupan seseorang tenang dan tentram, maka Allah

memerintahkan dalam QS. An-Nisa: 103 sebagai berikut:

€ ez il o "
emyie o 15,m55 L T 1,)2 30 55lial 2255 135

Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di
waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa
aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.*

Rasulullah SAW menjelaskan bahwa amal yang paling utama

adalah shalat tepat waktunya. Sabda Nabi SAW:*

|
w

Artinya : “Dari ibnu mas’ud ra., ia berkata: Saya bertanya kepada
Rasulullah  SAW. Amal perbuatan apakah yang paling
utama? Beliau menjawab: “Shalat tepat pada waktunya”.
Saya bertanya kemudian apa? Beliau menjawab: “Berbakti
kepada kedua orang tua”. Saya bertanya lagi, kemudian

%! Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 38
%2 Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
%% Imam Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), 159
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apa? Beliau menjawab: “Jihad (berjuang) di jalan Allah”.
(HR Bukhari Muslim)

Berdasarkan ayat dan Hadits di atas dapat difahami bahwa
shalat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari sesuai ketentuan yang sudah pasti. Bagi umat
Islam, shalat itu sangat penting karena Shalat merupakan penentu
tegak tidaknya Islam dalam diri seseorang.

1) Sholat Fardhu Jama’ah

Sholat adalah rukun Islam yang kedua dan ia merupakan
rukun yang sangat ditekankan (utama) sesudah dua kalimat
syahadat® serta wajib dikerjakan bagi umat muslim yang sudah
baligh. Telah disyari’atkan sebagai sesempurna dan sebaik-
baiknya ibadah®. Shalat ini mencakup berbagai macam ibadah:
zikir kepada Allah, tilawah Kitabullah, berdiri menghadap Allah,
ruku’, sujud, do’a, tasbih, dan takbir®. Shalat merupakan pokok
semua macam ibadah badaniah. Allah telah menjadikannya
fardhu bagi Rasulullah SAW sebagai penutup para rasul pada
malam Mi’raj di langit, berbeda dengan semua syari’at. Hal itu
tentunya menunjukkan keagungannya, menekankan tentang

wajibnya dan kedudukannya di sisi Allah.

% Syaikh Muhammad Fadh & Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Sifat Wudhu & Shalat Nabi SAW,
Penerjemah: Geis Umar Bawazier, (Jakarta: al-Kautsar, 2011), cet. ke-1, hal. 75.

% Sentot Haryanto, Psikologi Shalat (Kajian Aspek-aspek Psikologi Ibadah Shalat oleh- oleh
Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW), (Yogyakarta: 2007), cet. ke-5, hal. 59.

% Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, Penerjemah, Khairul Amru
Harahap dan Faisal Saleh, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), cet. ke-1, hal. 277.
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Terdapat sejumlah hadits berkenaan dengan keutamaan
dan wajibnya shalat bagi perorangan. Hukumnya fardhu di dalam
agama Islam. Barang siapa mengingikari shalat, maka ia telah
murtad dari agama Islam. maka ia juga dituntut untuk bertobat.
Apabila tidak bertobat, maka ia dihukum mati menurut ijma’a
kaum muslimin.

Shalat secara etimologi adalah do’a.¥” agama Islam
mengajarkan kepada para pemeluknya untuk senantiasa
mengingat Allah dengan melakukan shalat. Adapun yang
dimaksud shalat adalah ibadah yang tersusun dari perkataan dan
perbuatan yang diawali dengan takbir, dan diakhiri dengan salam.

Serta memenuhi beberapa syarat yang telah ditentukan.®® Allah

SWT berfirman dalam surah at-Taubah: 103 yang berbunyi:
e 2 2 sz £ 4
1 - P w// _ b“/“/’ ,‘w/"::// - \/,"’ .
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(D) oo pon ably (b 0 Sl 5l
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka
dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu

itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.*®

C

%" Abdul Aziz, Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih Ibadah
(Thaharah Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji), Penerjemah: Kamran As’at Irsyady, dkk, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), cet. Ke-3, 145.

%8 A. Munir dan Sudarsono, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 47

%9 Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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Dalam istilah Indonesia ibadah diartian perbuatan untuk
menyatakan bukti kepada Allah yang didasari ketaatan untuk
mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.*

Shalat ialah upaya membangun hubungan antara manusia
dengan Tuhannya. Dengan shalat, menikmatan menujat kepada
Allah SWT akan terasa, pengabdian kepadanya-Nya dapat
diekspresikan, begitu juga dengan penyerahan segala urusan
kepada-Nya. Shalat mengantarkan kita kepada keamanan,
kedamaian, kesuksesan, kemenangan, serta pengampunan dari
segala kesalahan.*!

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa shalat
merupakan hubungan manusia dengan Allah SWT. Secara terus-
menerus, dengan memohon keselamatan, kesejahteraan serta
kedamaian hidup di dunia dan akhirat. Sedangkan ibadah shalat
merupakan pencarian pahala melalui berbagai amalan soleh
dengan bentuk berdiri, ruku, dan sujud. Jadi, orang muslim yang
menunaikan ibadah shalat, berarti ia telah berdoa kepada Allah
SWT memohon dengan perbuatannya agar Allah SWT
mengampuni, sebagaimana firman Allah dala, QS. Al-Ankabut;

45 sebagai berikut:

0 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta: Kencana, 2010), 17.
1 Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah (Memakmurkan Kerajaan Ilahi di Hati Manusia),
(Jakarta: Amzah, 2011), 93
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Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al

Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya

shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan

mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)

adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat

yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.*

Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa sebagai umat
muslim kita diperintahkan agar selalu membaca Al-Quran karena
di dalamnya terdapat petunjuk hidup, pembeda antara hak dan
batil, serta sebagai obat penenang jiwa, dan rahmat bagi seluruh
alam. Kemudian kita juga diperintahkan untuk mendirikan shalat
karena dapat mencegah kita dari perbuatan keji dan munkar.
Dengan mendirikan shalat juga hubungan manusia dengan Allah
akan terjalin, sehingga Allah SWT memberikan penjagaan bagi
umat muslim, dan setan akan sulit mengajak manusia untuk
melakukan kemaksiatan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa
ibadah shalat fardhu adalah pelaksanaan atau perbuatan yang

nyata sebagai bakti seorang muslim kepada Allah SWT dalam

bentuk ucapan serta perbuatan yang dimulai dengan takbiratul

*2 Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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ihram dan diakhiri dengan salam dengan memenuhi beberapa
syarat-syarat yang teleh ditentukan.
a) Dasar Hukum Ibadah Shalat Fardhu
Berdasarkan beberapa firman Allah SWT, dalam al-
Qur’an dinyatakan bahwa setiap muslim yang mukallaf wajib
melaksanakan shalat lima waktu dalam sehari semalam.®
Sebagaimana firman Allah Swt, QS. An-Nisa’:103 di bawah

ini:

ey 15,35 L AT 1556236 syl 2055 156
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Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan
di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah
merasa aman, maka dirikanlah shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu
adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.**

Terdapat juga dalam hadits Rasulullah SAW, di

antaranya:

L}:T gy s G /T J\_; w M 58
O e (e /Jg;u;
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“3 Syafrida dan Nurhayati Zein, Figh Ibadah, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra, 2015),
cet. Ke-1, 76.
* Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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Artinya : “Dari Abdullah bin Umar r.a, berkata: Rasulullah
SAW, bersabda: “dasar (pokok) Islam itu didirikan
atas lima hal, yaitu bersaksi bahwa tidak ada Tuham
melainkan Allah SWT dan Muhammad SAW adalah
utusan Allah, mendirikan shalat, memberikan zakat,

haji dan puasa ramadhan”. (HR. Bukhari)*

b) Waktu Melaksanakan Shalat

Shalat wajib dilaksanakan pada waktu-waktu yang
sudah ditentukan, ketentuan waktu adalah pembatas terhadap
waktu. Allah SWT telah menetapkan waktu untuk shalat,

sebagaimana firman-Nya dalam surat an-Nisa ayat 103

sebagai berikut:
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Atinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan
di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah
merasa aman, maka dirikanlah shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang
yang beriman.“®

> Muhammad Nashiruddin al Albani, Ringkasan Shahih Bukhari, (Penerjemah: Asep Saefullah
Kamaluddin Sa’adyatulharamain, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), cet. Ke-3, 14.

*® Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT telah
menentukan waktu shalat kepada orang yang beriman, setiap
shalat mempunyai waktu dalam arti ada masa dimana
seseorang harus menyelesaikan. Apabila masa itu berlalu,
maka pada dasarnya berlalu juga waktu shalatnya.

Allah sudah menentukan batas waktu tertentu untuk
dilaksanakan shalat di dalamnya. Adapun waktu shalat fardhu
adalah sebagai berikut:

(1) Shalat duhur. Ulama sepakat bahwa permulan waktu
duhur itu ketika matahari tergelincir (al-zawal). Akhir
waktu duhur itu ketika panjang bayangan sama dengan
suatu benda.

(2) Shalat ashar. Shalat bermula dari bayangan suatu benda
itu sudah sama panjangnya dengan benda itu sendiri
hingga terbenam matahari.

(3) Shalat maghrib. Waktu maghrib mulai masuk apabila
matahari telah terbenam dan tersembunyi dibalik tirai dan
berlangsung hingga terbenam syafak (awan merah).

(4) Shalat isya’. Awal waktu isya’ itu ialah hilangnya
(terbenam) sinar merah. Akhir waktu isya’ hingga
sepertiga malam, pertengahan malam, dan hingga terbit

fajar.
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(5) Shalat subuh. Awal shalat subuh apabila terbit fajar
shiddig, dan akhir waktunya ketika terbit fajar.*’

Dari uraian di atas dapat di Tarik kesimpulan
bahwasannya melaksanakan shalat fardhu harus sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan dalam agama Islam,
apabila tidak sesuai waktu yang sudah ditentukan maka tidak
diperbolehkan shalat.

¢) Hikmah Shalat Jamaah

Dalam shalat berjamaah juga memiliki hikmah yang
dapat dijadikan pelajaran yang sangat berguna yaitu:
(1) Membiasakan diri hidup bersih dan sehat

Dalam Islam, sholat tidak hanya sekedar ibadah
ritual yang berhubungan dengan hal yang bersifat
ruhaniah, melainkan juga jasmaniah. Di antara unsur yang
terkandung dalam sholat ialah kebersihan dan kesucian
lahir dan bathin serta berhias diri.

Seorang yang akan mendirikan shalat harus bersih,
suci badan, pakaian, dan tempat dari hadas atau najis. Hal
ini sesuai dengan prinsip-prinsip hidup sehat yaitu
memelihara diri dari kotoran, berarti ia sangat mencintai
kebersihan dan terbiasa hidup bersih, hidup sehat jauh

dari penyakit. Mandi dan wudl’u yang dilakukan sebelum

4" Supina dan Karman, Meteri Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012).,
27-28.
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shalat secara teratur akan melahirkan manusia yang sadar
akan kebersihan serta kesehatan.

Dengan membasuh bagian yang mudah kotor dari
bagian tubuh, ketika berwudlu’, kita akan merasa bersih
dan segar serta tenang. Sementara itu, saat Kita
mengguyur air yang suci ke bagian anggota wudlu’,
menyadarkan Kita terhadao karunia Allah SWT yang telah
diberikan kepada kita.

(2) Menciptakan sikap disiplin

Shalat dapat membangun watak manusia agar
selalu disiplin terutama dalam menggunakan waktu yang
sangat berharga. Bukankah sholat yang terbaik ialah pada
tepat waktu ? Gerakan-gerakan serta bacaan tertentu
dalam sholat menuntut seseorang tetap setia dalam
lingkaran yang diperbolehkan. Hal ini juga dapat
membangun sikap hidup menghargai waktu, tepat waktu,
serta konsisten terhadap peraturan yang berlaku dalam
masyarakat, termasuk lingkungan Pendidikan.

Disiplin  dalam mengerjakan sholat dapat
menumbuhkan sifat teguh memegang prinsip, semangat
dalam belajar serta berusaha melawan nafsu malas dan
menjauhi sikap mudah putus asa. Kepribadian dapat

dicapai dengan terus berlatih melalui ibadah sholat yang
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istigomah (berkenlanjutan yang disertai ketaatan). Sesuai

dengan firman Allah Swt dalam QS. An-Nisa’: 105 yang

berbunyi:
G W7 G oS3 3500 ST 8] Wl )

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab
kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya
kamu mengadili antara manusia dengan apa
yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan
janganlah kamu menjadi penantang (orang yang
tidak bersalah), karena (membela) orang-orang
yang khianat.*®

(3) Memupuk Rasa Persaudaraan

Shalat dapat memupuk serta mengikat rasa
persaudaraan pada sesama muslim. Bukankah seseorang
yang mendirikan sholat dianjurkan menghadap ke satu
arah yang sama yaitu baitullah (ka’bah)? Dalam sholat,
tidak ada perbedaan Bahasa, Gerakan serta kaifiat, semua
menggunakan Bahasa Arab. Gerakan dimulai dengan
takbir, ruku’, I’tidal, sujud, duduk diantara dua sujud,
tahiyat awal (dan tahiyat akhir), tasyahud dan
thuma’ninah serta salam, semua membawa kepada satu
pemasrahan, yaitu kepada keridoan Allah. Kenyataan ini
mengajarkan sikap persamaan dan akhirnya melahirkan

persaudaraan yang kuat.

*® Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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Demikian juga di dalam sholat berjamaah, setiap
orang dapat memperhatikan persaudaraan sesame muslim.
Di dalam prosesi sholat itu, tidak adanya perbedaan status
apapun yang dapat memengaruhi pelaksanaan sholat
berjamaah. Semua orang bersatu padu dalam masing-
masing shafnya. Mereka yang lebih awal datang mengisi
shaf paling depan, tidak adanya perbedaan status social.
Mereka merapatkan serta meluruskan barisan secara
Bersama-sama dalam satu kekuatan. Sesudah sholat,
mereka saling tegur sapa yang diawali dengan cara salam.
Mereka telah mewujudkan rasa persaudaraan karena
mengawali  kalimat  pertamanya dengan salam
persaudaraan. Hal ini berlaku untuk seluruh umat di dunia
bagi orang yang mengerjakan sholat.

Setiap kali hadir di dalam sholat berjamaah, setiap
anggota masyarakat di satu tempat saling tegur sapa serta
berkomunikasi. Dengan car aini sudah tentu dapat
meningkatkan frekuensi dan intensitas persaudaraan di
kalangan umat dan menghindari mereka dari suatu

perpecahan.®

9 Drs. Sazali., M.,Si, Jurnal 1lmu dan Budaya, Siginifikasi Ibadah Sholat Dalam Pembentukan
Kesehatan Jasmani dan Rohani,40 (Juli, 2016), 5902-5903
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d) Azab/ Ancaman bagi Orang yang Meninggalkan shalat
Dosa bagi orang yang meninggalkan sholat fardhu
adalah sebagai berikut:

(1) Sholat Subuh : satu kali meninggalkan sholat maka akan
dimasukkan ke dalam neraka selama 30 tahun yang sama
dengan 60.000 tahun di dunia.

(2) Sholat Dzuhur : satu kali menginggalkan sholat dosanya
sama dengan membunuh 1.000 umat Islam.

(3) Sholat Ashar : satu kali meninggalkan sholat dosanya
sama dengan meruntuhkan ka’bah.

(4) Sholat Maghrib : satu kali orang mukmin meninggalkan
sholat maka dosanya sama dengan berzina dengan orang
tua.

(5) Sholat Isya : satu kali seorang mukmin meninggalkan
sholat maka Allah SWT tidak akan ridha orang yang
meninggalkannya tinggal di bumi atau di bawah langit
serta makan dan minum dari nikmatnya.

Dalam peristiwa Isra’ Mi’raj Rasulullah SAW, bukan
saja diperlihatkan tentang balasan seorang yang beramal baik,

akan tetapi Rasulullah juga diperlihatkan balasan bagi orang
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yang berbuat mungkar, diantaranya siksaan bagi yang
meninggalkan shalat fardhu.®

e) Siksa di dunia bagi orang muslim yang meninggalkan sholat
fardhu ialah, Allah SWT akan mengurangi keberkahan
umurnya, Allah SWT akan mempersulit rizginya, Allah SWT
akan menghilangkan tanda cahaya shaleh dari raut wajahnya.
, Seseorang yang meninggalkan sholat tidak mempunyai
tempat di dalam Islam, Amal kebaikannya yang pernah ia
lakukan tidak akan mendapatkan pahala dari Allah SWT,
Allah tidak akan mengabulkan doanya.

f) Siksa bagi seseorang yang meninggalkan sholat fardhu ketika
menghadapi sakratul maut, Sesorang yang meninggalkan
sholat akan menghadapi sakaratul maut dalam keadaan hina ,
Meninggal dengan keadaan yang sangat lapar, Meninggal
dengan keadaan yang sangat haus

g) Siksa bagi seseorang yang mninggalkan sholat fardhu di
dalam kubur, Allah SWT akan menyempitkan kuburnya
sesempit sempitnya, Seseorang yang meninggalkan sholat
kuburnya akan sangat gelap, Akan di siksa sampai hari
kiamat tiba, Siksa bagi seseorang yang meninggalkan sholat
fardhu ketika bertemu Allah Swt, Sesesorang yang

meninggalkan sholat di hari kiamat akan dibelenggu oleh

0 Abu Fakhri Nasabah Rabbani, Panduan dan Pelatihan Shalat Khusyuk Dengan
Hypnotheraphy & Self-Hypnosis, (Bandung: Internusa Publishing, 2012), cet. ke-1, 59-60.
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malaikat, Allah Swt tidak akan pernah memandangnya
dengan kasih saying, Allah Swt tidak akan mengampuni
dosa-dosanya serta akan di beri azab yang sangat pedih di
neraka.

Dilihat dari siksa yang di berikan kepada seseorang
yang meninggalkan sholat tersebut, maka patutlah Kita sadar
dan menyesal atas kelalaian kita terhadap sholat selama ini.

Dari pemaparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa
sholat fardhu bagi umat Islam wajib, karena dengan kita
melaksanaka ibadah sholat makan kita akan merasa diri kita
tenang. Dan apabila ada seorang muslim yang meningalkan
sholat fardhu maka Allah SWT akan memberikan azab bagi
orang tersebut.

Di samping adanya sholat fardhu, disini penulis juga
akan memaparkan beberapa sholat sunnah yang diajarkan
oleh Rasulullah SAW, yaitu sebagai berikut.

2) Sholat Sunnah
Sholat sunnah dalam Bahasa syara’nya disebut dengan
tathawwu’ atau nawafil, yang artinya tambahan atau penambalan.
Ibarat sebuah pakaian, ada yang koyak atau robek, dan biasanya
pakaian yang robek itu akan ditambal. Begitu juga dengan amal-
amal yang wajib. Apabila ada yang tertinggal atau terlupakan

dalam mengerjakannya, maka haruslah ditambal dengan amal-
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amal yang sunnah. Seumpama shalat wajib yang tertinggalkan,
ditambal dengan shalat sunnah. Begitu juga dengan puasa wajib
yang tertinggal, ditambal dengan puasa-puasa sunnah. Dan
demikian seterusnya terhadap amal-amal wajib yang lain.
Sebaiknya ditambah dengan yang sunnah. Agar dapat penuh juga
terhadap timbangannya nanti di hari kiamat.

Jadi sholat sunnah itu sebagai penambal dari shalat-shalat
yang wajib. Dengan adanya shalat sunnah manusia dapat
menambal amal ibadahnya. Bukan saja shalat sunnah yang
mampu menambal amal-amal wajib, seperti yang dijelaskan
diatas bahwa puasa sunnah juga dapat menambal puasa wajib.
Manusia dianjurkan memperbanyak amalannya. Selain amalan
yang wajib yang sunnah juga dianjurkan untuk dilakukannya.

a) Shalat Tahajjud
Tahajjud dalam Bahasa arab disebut dengan al-hajuud
yang artinya bangun tidur® shalat tahajjud ialah shalat sunnah
yang dilakukan pada waktu malam hari setelah bangun tidur
meskipun tidurnya hanya sebentar saja.>?
Di dalam bukunya Imam Suharno mengartikan bahwa
Tahajjud adalah bangun dari tidur pada malam hari. Oleh

karena itu, shalat tahajjud hendaknya di lakukan pada malam

*1 S, Thabrani, Menyingkap Rahasia Shalat Tahajjud (Bintang Indonesia Jakarta), 8
°2 Rafiudin, Shalat Tahajjud (Jakarta: Intermas,2005),13
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hari dan dikerjakan setelah bangun dari tidur terlebih dahalu,
meskipun tidurnya hanya sebentar.

Dikatakan, “Hajada ar-rajul”, jika seseorang tidur
pada malam hari. “Wa hajada”, jika seseorang shalat pada
malam hari, sedangkan “Al-mutahajjad” ialah seseorang yang
bangun tidur mengerjakan shalat.>*

Qiyamul lail, pada hal ini shalat tahajjud, merupakan
sebuah sarana komunikasi langsung dengan Allah Swt. Pada
saat malam sedang sepi, seorang muslim yang shalih berdiri
tegak menghadap Allah kemudia ia bemunajat, beristighfar
dan melakukan pujia-pujian di dalam shalatnyna, jiwa dan
rohnya menyambung dengan Dzat Allah yang maha Ghaib.>

Banyak seseorang yang berdoa akan tetapi doanya
tidak mustajjab. Hal itu karena kurangnya konsentrasi kepada
Allah yang dimintai doa, banyak sekali seseorag yang ingin
mendapatkan kemuliaan tetapi hatinya tetap merasa jauh dari
Allah. Hal itu karena kurangnya konsentrasi dalam
melakukan komunikasi dengan tuhannya. Oleh karena itu
shlalat malam yang sangat tepat untuk menyambung
komunikasi antara hamba dengan tuhannya.

Shalat tahajjud adalah shalat sunnah yang dikerjakan

setelah bangun tidur pada waktu malam mulai sesudah shalat

*% 3. Thabrani, Menyingkap Rahasia Shalat Tahajjud (Bintang Indonesia Jakarta), 8
> Suharno, Panduan Lengkap Shalat Tahajjud, 13
> Habib Idrus Al-Hamid, Keajaiban Shalat Tahajjud (Pustaka Media: Surabaya, 2009),19
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isya’ sampai terbit fajar, lebih utama dikerjakan 12 rakaat
sesudah larut malam, paling sedikitnya dua rakaat dan paling
banyaknya tidak terbatas. Shalat ini sering disebut dengan
shalat Qiyamul Lail.*®

Dalam hadist di terangkan bahwa, “Sesungguhnya
pada malam hari ada satu waktu yang tidaklah bersamaan
dengan itu seorang muslim meminta kepada Allah sebuah
kebaikan dari perkara dunia dan akhirat, melainkan Allah
akan mengabulkan permintaan tersebut, dan itu ada di setiap
malam (H.R. Muslim, Ahmad).>’

Awal mula Allah Swt mewajibkan untuk melakukan
shalat tahajjud layaknya shalat fardhu.®® Berkaitan dengan hal

ini Allah Swt berfirman QS. Al-Muzammil: 1-4 :

L2 o £
.
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Artinya: Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah
(untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit
(daripadanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah
dari seperdua itu sedikit. Atau lebih dari seperdua

itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-
lahan.*

*® Dr. Kh. Abd. A’la, M.A, Syarat-syarat Kecakapan Ibadah Amaliah (SKIA), (Sumenep: A
Latee Press, 2013), 63.

> Farhan Al-Atsary, Kedahsyatan Salat Tahajjud, Subuh, Dhuha (Pustaka Makmur, Cijantung-
Jakarta Timur),164

%8 Thabrani, Menyingkap Rahasia Shalat Tahajjud, 9

> Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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Dari ibnu Abbas, Rasulullah Saw memerintahkan agar
mengerjakan shalat pada malam hari dan beliau sungguh
sangat menganjurkan hal tersebut.®’

(1) Waktu Tahajjud

Berkaitan dengan pemilihan waktu pelaksanaan
shalat malam, Allah Swt memberikan sebuah kelonggaran
kepada para hambanya yang hendak melakukan shalat
malam. Seorang hamba dapat memilih waktu yang sesuai
dnegan kemampuannya sehingga tidak akan ada lagi
alasan baginya untuk tidak menngerjakan shalat malam.®

Berikut ini waktu-waktu pelaksanaan shalat tahajjud.

(a) Seluruh Waktu Malam

Shalat malam dapat dilakukan kapan saja,
selama tidak keluar dari waktu malam. Sebagaimana

Allah Swt berfirman di dalam QS. Al-Isra’:79
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Artinya: Dan pada sebahagian malam hari
bersembahyang tahajudlah kamu sebagai

suatu ibadah tambahan bagimu; mudah-

mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke
tempat yang terpuiji.®?

% Suharno, Panduan Lengkap Shalat Tahajjud, 64
61 Syharno, 59
%2 Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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Menurut imam Al-Ghazali, bahwa mendirikan
shalat malam di selurun waktu malam banyak
dikerjakan oleh orang-orang yang shaleh, seperti Sa’id
bin Musayyab, Fughail bin lyadh, Abu Abdillah al-
Khawas, Thawus, dan lain-lain.”

(b) Mulai dari seleai shalat isya sempai dengan datang
waktu shalat subuh.

Waktu pelaksanaan shalat malam dimuali dari
selesai shalat isya hingga saat datang waktu shalat
subuh.

(c) Separuh Malam

Shalat malam dapat dikerjakan pada separuh

malam sebagaimana firman Allah Swt, QS. Al-

Muzammil:3

Artinya: (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari
seperdua itu sedikit.®*
(d) Sepertiga Malam

Shalat malam dapat dikerjakan juga di

sepertiga malam, sebagaimana hadist Rasulullah Saw.

%3 Thabrabi, Menyinkapi Rahasia Shalat Tahajjud, 33
® Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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Artinya: Shalat yang paling dicintai oleh Allah adalah

shalat nabi Daud, dan puasa yang dicintai
Allah adalah puasa nabi Daud, yaitu beliau
tidur pada separuh malam, mengerjakan
shalat malam pada sepertiga malam, dan tidur
lagi pada sepernam malam, berpuasa sehari
dan berbuka sehari. (HR.Bukhari). ®

(e) Kira-kira empat atau dua rekaat sebelum fajar.

Shalat malam dapat dikerjakan pada empat
atau dua rakaat sebelum fajar. Seperti yang terdapat
dalam hadist yang diumpamakan dengan waktu yang
sepadaan dari waktu-waktu pelaksanaan shalat
tahajjud itu ada waktu yang paling utama untuk
dikerjakan shalat tahajjud atau shalat malam yaitu

pada sepertiga malam terakhir.®

® Muhammad bin Ismail Al Bukhori, Shahih Bukhori, (Lebanon: Dar al Kutub Al llimiyah,

2015).

% Suharno, Panduan Lenngkap Shalat Tahajjud, 61
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Namun jika melihat kelonggaran waktu
pelaksanaan shalat malam yang begitu tinggi hingga
mendekati waktu shalat fajar (subuh), tepatnya sekitar
bilangan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan
empat rakaat shalat maka dapat pula diambil sebuah
kesimpulan bahwa shalat tahajjud itu sarat dengan
fadhilah hingga dianjurkan untuk dikerjakan pada
waktu yang paling sempit sekalipun.®’

Dari  sini dapat disimpulkan  bahwa
kelonggoran waktu yang terdapat didalam perintah
sunnah shalat malam adalah agar umat Islam dapat
melaksanakannya.  Bukan  sebaliknya,  seperti
anggapan bahwa shalat malam ttidaklah terlalu
penting karena berat dilakukan di antara ibadah-
ibadah sunnah yang lainnya.

(2) Keutamaan Shalat Tahajjud
Beratnya mengerjakan amalan shalat sunnah
tahajjud ini, tentunya memiliki segudang keutamaan dan
pahala yang sangat luar biasa.hanya seseorang yang
bener-bener ikhlas dan dipilih oleh Allah saja yang

mendapatkannya.

®7 Thabrani, Menyingkapi Rahasia Shalat Tahajjud, 36
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Keutamaan shalat tahajjud memiliki keutamaan
yang besar. Hanya orang-orang yang memiliki keimanan
yang mantap, yang akan tergerak untuk melaksanakannya
karena tidak sedikit orang yang memahami keutamaan
shalat malam, tetapi hatinya tidak terpanggil untuk
melaksanakannya.®

Mengenai keutamaan shalat tahajjud banyak
disebutkan dalam Al-Quran maupun hadist. Untuk itu
hanya orang yang hatinya bersih yang akan tergiur untuk
melaksanakan tahajjud. Bagi yang keras hatinya, tetap
tidak akan tergerak untuk melaksanakannya. ® beberapa
keutamaan shalat tahajjud sebagai berikut :

(a) Diangkat derajatnya ke dalam kedudukan yang tinggi
di surga.
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%8 Jmam Nur Suharno, Panduan Lengkap Shalat Tahajjud. 33
% mam Nur Suharno. 33-34
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Artnya: “sesunguhnya di dalam surga terdapat
kedudukan tinggi, yang bagian luarnya
terlihat dari bagian dalamnya dan bagian
dalamnya terlihat dari bagian luarnya. Allah
Swt menyediakan kedudukan tinggi tersebut
bagi siapapun yang memberikan makanan,
melembutkan perkataan, senantiasa
berpuasa, menyebarkan salam, dan shalat
malam ketika manusia terridur lelap.” (HR.
Ahmad).™

Ibadah pada malam hari akan meninggikan
deajat seseorang hingga pada beberapa tingkat
tingginya. Sebab dia menghimpun anatara kekosongan
hati dari hal-hal rendah dengan terampuninya dosa, ia
juga menghimpun antara terhiasinya hati dengan nilai
keutamaan dan teraihnya berbagai kebaikan.”* Dengan
demikian, seseorang yang sudah melaksanakan shalat
tahajjud akan memiliki derajat yang lebih baik

daripada seorang yang tidak melakukannya.”

(b) Mendapatkan pahala seperti pahala sedekah secara

sembunyi-sembunyi.
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7 jmam Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad, (Lebanon: Dar Al Kutub Al limiyah, 1993)
" Syaikh Wahid Abdus Salam Bali, Agar Semangat Tahajjud (Solo : Nabawi Publidhing, 2012),

79.

"2 Muhyidin, Misteri Shalat Tahajjud. 162
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Artnya: “keutamaan shalat malam dibandingkan shalat
di siang hari seperti keutamaan sedekah
secara sembunyi-sembunyi  dibandingkan
sedekah secara terang-terangan.” (HR.
Baihagi)"

Maksudnya dari ayat diatas bahwa, tidak ada
seorang pun yang mengetahui keagungan nikmat dan
berbagai kelezatan untuk mereka di dalam syurga
yang masih Allah sembunyikan dari mereka, dimana
tidak ada seorangpun yang pernah melihat kenikmatan
yang serupa. Oleh  karena itu  mereka
menyembunyikan amal perbuatannya mereka (tidak
memperlihatkanya kepada orang lain), maka Allah
juga akan menyembunyikan pahala untuk mereka,

sebagai balasan yang setimpal.”

(c) Di kabulkan doanya

® Ahmad ibn Al-Husayn Baihagi, As Sunan Al Kubro, (Bayrut: Dar al Kutub al 1lmiyah, 1994)
™ Abdus Salam Bali, Agar Semangat Tahajjud. 19
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Artinya : “Sesungguhnya di malam ihari itu ada satu
waktu. Tidaklah seoran muslim berdoa
kepada Allah untuk memohon kebaikan
dunia dan akhirat di malam itu, kecuali
Allah pasti mengabulkan permohonannya.
Waktu tersebut ada pada tiap-tiap malam.”
(HR. Muslim)™

Allah memerintahkan kita agar berdoa dan
Alah berjanji akan mengabulkannya. Tapi mengapa
doa masih belum dikabulkan ? Mungkin karena kita
banyak dosa dan belum pernah bertaubat, atau juga
karena kita tidak tepat memilih waktu. Shalat tahajjud
merupakan media yang ampuh untuk menghantarkan
doa kepada Allah Swt. Doa apa saja, yang terpenting
mengandung kebaikan pasti dikabulkan.”

Allah adalah Dzat Yang Maha Adil. Dan Allah
akan memberikan sebuah keadilan kepada manusia
sesuai dengan derajat iman dan takwanya. Semakin
banyak seseorag mengerjakan amalan-amalan sunnah
di samping amalan wajib, semakin banyak juga

keadilan yang diberikan Allah Swt kepada Kita,

semakin mustajab doa-doa kita, dan semakin mudah

> Muslim bin Hajjaj an Naisaburi, Shohih Muslim, (Lebanon: Dar al Kutub al llmiyah, 2016)
7® Zakia Ahmad. Pedoman Shalat Tahajjud Hati Bagi Wanita (Wacana Nusantara : 2015), 29
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juga seseorang menghadapi berbagai urusan atau
persoalan hidup.”’

(d) Dimudahkan jalan ke syurga
(o “s‘\*’”\" JUJL@&M NES
cJ.zuo- :J., .J\.A.s’-j cu\.mjj\ J\.&j c%J& T :;,\3

ng;‘dj‘ O)J)&(Md‘ddjﬁg};
) ui:& i Jj:;; SERCUREN [ FRP A Al

56 oLis ) 3@5\ At G dlog ol
JU\ wd c/ // °// ”‘ qua 415\ J
&\&«U\J””x °/°subcu\,m!

- o _ ot a0 . X {9// /w// ol -~
C:.J‘-)\f -y ‘J»,,J 4> ] BN e v.l.w) f\‘J‘l‘c
% @~

] G oy (J6 o 4 WSS ol JT B¢

2 9%

A I 151og ALl 12ably psizd 1,5
(4o ol ol ) oMy B 11236 A

Artinya : “Wahai sekalian manusia, sebarkanlah
salam, berilah makan orang-orang miski,
sambunglah tali silaturrahmi, dan shalatlah
di malam hari di saat orang-orang tidur
nyenyak, niscaya kalian akan masuk syurga
dengan selamat.” (HR. Ibn Majah)"

Di dalam Al-Quran juga dijelaskan di dalam

surat Adh-Dhariyat : 15-17

" Muhyidin, Misteri Shalat Tahajjud, 162-163
® Muhammad bin Yazid al Qozwaini, Sunan ibnu Majah, (Mesir: Dar ibnu al Jauzi, 2011)
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa
itu berada dalam taman-taman (surga) dan

mata air-mata air, sambil menerima segala
pemberian Rabb mereka. Sesungguhnya

mereka sebelum itu di dunia adalah orang-

orang Yyang berbuat kebaikan. Di dunia
mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam."

ry
-

Begitu indah kalimat itu. Betapa jika engkau
mau menyisihkan sebagian hartamu, menyambung
silaturrahmi dan melaksanakan sholat malam, maka
akan dipersilahkan dirimu memasuki surga dengan
damai. Karena sebuah kepatuhan dan munajatmu
setiap malam, engkau juga masih akan mendapatkan
sesuatu yang lebih besar dan lebih berharga, yakni
mati dalam keadaan yang baik dan dihari kiamat akan
dijamin masuk syurga.®

Para malaikat juga memuji dan Allah akan
memberikan penghargaan kepada seseorang yang ahli
tahajjud dengan mempersembahkan sebuah kamar
khusus di syurga. Rasulullah Saw, bersabda

Sesunguhnya di syurga itu ada sebuah kamar khusus

™ Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
8 Muhyidin, Misteri Shalat Tahajjud. 162
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yang sisi kuarnya terlihat dari dalam, dan sisi
dalamnya terlihat dari luar. Disediakan untuk mereka
yang memberi makan kepada orang-orang Yyang
memerlukan, menyebarkan salam, serta melaksanakan
shalat tahajjud pada saat manusia terlelap dalam tidur
malamnya.®

(e) Menjadi tanda kesempurnaan iman, Allah berfirman

dalam QS. Assajadah: 17

28
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Artinya: Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat
yang menanti, yang indah dipandang
sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang
mereka kerjakan.®
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(f) Menghapus kesalahan dan mencegah terjadinya

perbuatan dosa.
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81 Zakia Ahmad, Pedoman Shalat Tahajjud Hati Bagi Wanita. 57
82 Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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Artinya : “Hendaklah kalian berqiyamullail (shalat
tahajjud) karena sesungguhnya dia adalah
kebiasaan orang-orang shaleh yang hidup
sebelum kalian. Dia (shalat tahajjud)
adalah salah satu bentuk pendekatan diri
kepada Allah, penghapus kesalahan, dan
pencegah terjadinya perbuatan dosa.” (HR.
Tabrani) %

Ketahuilah semoga Allah selalu menjaga
orang-orang yang shalat tahajjud. Dan itu merupakan
jalan orang-orang shaleh, media bagi seseorang yang
giat beramal, penghapus dosa bagi para pendosa, dan
sebagai hidayah bagi para pelaku maksiat.*

(9) Shalat yang paling utama setelah shalat fardhu
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Artinya : “Puasa yang paling utama setelah Ramadhan
adalah puasa bulan Muharram, dan shalat
yang paling utama setelah shalat fardhu
adalah shalat malam.” (HR. Muslim)®

Oleh karena itu hendaknya ketika setiap mau

tidur seseorang perlu menanankan keinginan yang

8 Imam Ath Thabrani, 47 Mu’jam Al Kabir, (DKI Beirut Lebanon: Dar al Kutub al limiyah)
8 Abdus Salam Bali, Agar Semangat Tahjjud (Solo : Nabawi Publishing, 2012), 24
8 Muslim bin Hajjaj an Naisaburi, Shohih Musim, (Lebanon: Dar al Kutub al llmiyah, 2016)



59

besar untuk mengerjakan shalat tahajjud, serta melatih
diri untuk terus melaksanakan sampai menjadi
terbiasa. Sebagaimana kebiasaan orang-orang shaleh
terdahulu yang menjadikan tahajjud sebagai shalat
yang tidak pernah ditinggalkan karena shalat tahajjud
merupakan salah satu energi keimanan yang sangat
besar.?®
(h) Mendapatkan rahmat dari Allah Swt.
Malam hari merupakan waktu turunnya rahmat
Allah Swt, serta turunnya Rabb dari langit ke bumi,
sehingga ibadah pada waktu ini menjadi sangat agung.
la memiliki pengaruh yang sedemikian rupa, karena
waktu yang mulia ini.®’
(3) Manfaat Shalat Tahajjud
Dalam shalat tahajjud, banyak sekali manfaat bagi
seseorang yang terbiasa mengerjakannya. Manfaat ini
hanya dapat dirasakan langsung oleh mereka yang
mengerjakannya.
(a) terhindar dari sifat-sifat tercela
Shalat tahajjud adalah shalat yang dikerjakan
dalam keadaan sendiri. hening, dan sunyi malam.

Seseorang yang terbiasa dengan sendiri, hening, dan

% Suharno, Panduan Lengkap Shalat Tahajjud (Jakarta : Belanoor, 2011), 16-17
8 Abdus Salam Bali, Agar Semangat Tahjjud (Solo : Nabawi Publishing, 2012), 78
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sunyi akan dijauhkan dari sifat rakus, tamak, serakah,
egois, dan sombong, Seseorang yang terbiasa dengan
sendiri, hening dan sunyi juga akan dijauhkan dari
sifat riya.®® Riya adalah memperlihatkan amal
kebajikan agar dilihat dan dipuji orang lain atau
disebut juga pamer.® Allah berfirman dalam QS. Al-

Ma’un: 4-7 yang berbunyi:
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Artinya: Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang
shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari
shalatnya, orang-orang yang berbuat riya,
dan enggan (menolong dengan) barang
berguna.”

(b) dapat merawat ketampanan atau kecantikan.

Setiap manusia pasti akan mendambakan
ketampanan atau kecantikan dalam dirinya. Melalui
terapi shalat tahajjud, seserang tersebut akan mampu
meraih apa yang di dambakan. Rasulullah Saw telah

bersabda:

8 Muhammad Muhyidin, Misteri Shalat Tahajjud, (Jogjakarta: Diva Press, 2013), 134

8 Abd A’la, 167

% Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)



61

2 G 3y /L/'é 4 o@ ‘ §2 4o P o S
.. \s . ) 3 G G

[

2 L8

;pr/ 5\.1.5\ ij.aj JL/; 3\3 c;\.é- NG c:)\,:_;.i« B}

Sas L B S ey by Le &

(ale cplolgy) « el 4453

Artinya : “Barang siapa yang banyak menunaikan

shalat malam maka wajahnya akan terlihat

tampan atau cantik di siang hari.” (HR. Ibnu
Majah)®!

—n\

Seseorang  yang  menggunakan  waktu
malamnya untuk bermunajat dan siangnya untuk
beraktifitas positif, maka wajahnya akan tampak
berwibawa dan agung. Aura positif memancar dari
dirinya dan kesalihannya tampak jelas pasa
wajahnya.*

(c) Mempermudah Tercapainya Cita-Cita dan
Memberikan Rasa Aman.

Selain dengan usaha (ikhtiar) secara maksimal
guna mencapai cita-cita dan rasa aman, seseorang
hendaknya membiasakan dirinya untuk shalat malam

(Tahajjud) karena permohonan yang mengiringi shalat

°1 Muhammad bin Yazid al Qozwaini, Sunan Ibnu Majah, (Mesir: Dar ibnu al Jauzi, 2011)
%2 7akia Ahmad, Pedoman Shalat Tahajjud dan Hajat Bagi Wanita. 74
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malam akan mudah di ijjabah oleh Allah Swt itu

megabulkannya.”
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Artinya:  Sesungguhnya  Aku  (Allah) telah
memberikan  kepadanyaapa yang dia
harapkan (cita-citakan) dan memberikan rasa
aman dari apa yang dia takutkan. (H.R.
Muhammad Nasrul Marawzi).

b) Sholat Dhuha
Sholat Dhuha merupakan shalat sunnah yang sangat

dianjurkan oleh Rasulullah Saw, sebab beliau berpesan

% Suharno, Pedoman Lengkap Shalat Tahajjud. 47
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kepada para sahabatnya agar mengerjakan Shalat Dhuha
sekaligus juga menjadikannya sebagai wasiat kesapada
sahabatnya. Wasiat yang diberikan Rasulullah Saw, kepada
para sahabatnya juga berlaku untuk seluruh umat, kecuali
terdapat dalil yang menunjukkan kekhususan hukum bagi
orang tersebut. Banyak pendapat yang mengenai shalat dhuha
diantaranya ialah :

Shalat Dhuha ialah shalat sunnah yang dikerjakan
setelah terbit matahari sampai menjelang masuk waktu
zhuhur. Afdhalnya dikerjakan padaa pagi hari saat matahari
sedang naik kira-kira jam 7.00 pagi.

Shalat Dhuha merupakan shalat sunnah yang
dilakukan pada waktu pagi hari, diwaktu matahari sedang
naik. Sekurang-kurangnya shalat ini dua rakaat, boleh juga
empat rakaat, delapan rakaat dan dua belas rakaat.**

Shalat Dhuha merupakan shalat sunnah yang
dikerjakan seorang muslim ketika masuk waktu dhuha.
Waktu dhuha ialah waktu ketika matahari mulai naik kurang
lebih 7 hasta sejaka terbitnya (kira-kira pukul tujuh pagi)

hingga waktu zhuhur. Jumlah raka’at shalat dhuha bisa

% M. Imran, Penuntun Shalat Dhuha, (Semarang: Karya llmu, 2006), 36
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dengan dua,empat,delapan, atau dua belas rakaat. Dan
dikerjakan dalam satuan dua rakaat sekali salam.*®
Berdasarkan beberapa definisi shalat dhuha diatas
maka dapat penulis simpulkan bahwa shalat ialah shalat
sunnah yang dikerjakan dengan jumlah rakaat minmal dua
rakaat dan maksimal 12 rakaat yang dilakukan setalah
matahari terbit hingga menjelang masuk waktu zhuhur.
(1) Hukum Shalat Dhuha
Hukum vyang berkaitan dengan status hukum
shalat Dhuha. Dalam Al-Qur’an sendiri sebenernya tidak
mengemukakan secara eksplisit perintah atau anjuran
secara tegas atau jelas yang berkenaan dengan
pelaksanaan shalat tersebut. Ada beberapa kata dhuha
yang dapat kita temukan dalam Al-Qur’an, tetapi kata-
kata itu tampaknya tidak berkaitan dengan penetapan
hukum shalat Dhuha. Namun hal itu tidak mengurangi arti
pentingnya dalam shalat dhuha. Karena penjelasan yang
secara tegas tentang anjuran pengamalan shalat Dhuha ini
dapat kita temukan pada beberapa hadist. Berdasarkan
hadist-hadist itulah kita dapat memberikan pertimbangan

status dasar hukum shalat Dhuha.

% Moh Rifa’I, Kumpulan Shalat-Shalat Sunnah, (Semarang: CV Toha Putra, 1993), 57
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Menurut Imam Nawawi dalam Alim bahwa, shalat
dhuha merupakan sunnah mu’akad (sangat dianjurkan).
Dengan kata lain, shalat Dhuha ialah shalat sunnah
istimewah sehingga Kkita dianjurkan untuk tidak
melalaikan sebagaimana Kkita diwajibkan untuk tidak
melalaikan pelaksanaan shalat-shalat wajib. %

Dengan hukum diatas dapat diketahui bahwasanya
status hukum shalat dhuha memang hanya sebagai amalan
sunnah. Namun, kehendaknya tidak wajib dikerjakan,
melaikan ia adalah amalan yang kedudukannya mendekati
amalan shalat wajib.

(2) Keutamaan Shalat Dhuha

Shalat Dhuha adalah salah satu ibadah dengan
keutamaan diantaranya:

(a) Dijadikan nama salah satu surat dalam Al-Qur;an

(Ad-Dhuha; 1-3)
A5 a5 U D) S 13 ST 5 LTy

B0
Artinya: Demi waktu matahari sepenggalahan naik,
dan demi malam apabila telah sunyi

(gelap), Tuhanmu tiada meninggalkan kamu
dan tiada (pula) benci kepadamu.®’

% Al Mahfani, M. Khalilurrahman, Berkah Shalat Dhuha, (Jakarta: Wahyu Media, 2008), 44
% Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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(b) Menutup kekurangan ibadah lainnya®
Dari Abu Dzar, Nabi shallallahu ‘alihi wa

sallam bersabda,
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Artinya: Pada pagi hari diharuskan bagi seluruh
persendian di antara kalian untuk
bersedekah. Setiap bacaan (subhanallah)
bisa sebagai sedekah, setiap bacaan tahlil
(laa ilaha illallah) bisa sebagai sedekah, dan
setiap bacaan takbir (Allahu akbar) juga
bisa sebagai sedekah. Begitu pula amar
ma’ruf (mengajak kepada ketaatan) dan
nahi mungkar (melarang dari kemungkaran)
adalah sedekah. Ini semua bisa dicukupi
(diganti) dengan melaksanakan shalat
Dhuha sebanyak 2 raka’at. (H.R Muslim)®

Hadist ini menjadi bukti bahwa benarnya

sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Namun

% Khalilurahmad, Berkah Shalat Dhuha (Yogyakarta: Mardiyah Press, 2006), 197.
% Mslim bin Hajjaj An Naisaburi, Shohih Muslim, (Lebanon: Dar al Kutub al IImiyah, 2016)
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sedekah dengan 360 persendian ini dapat digantikan
dengan shalat Dhuha.
(c) Mencegah kefakiran dan termasuk orang bertaubat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Shalat Dhuha itu dapat mendatangkan
rezeqi dan menolak kefakiran. Dan tidak ada yang
akan memelihara shalat Dhuha melainkan orang-
orang yang bertaubat.'®
(3) Manfaat Shalat Dhuha
Menurut Muhammad Tahalib, fungsi dari shalat
dhuba disini adalah manfaat yang bisa di rasakan dari
shalat dhuha tersebut dalam kehidupan di dunia, biasanya
yang  berkenaan  dengan  kegunaannya  untuk
menyelesaikan masalah.'®* Fungsi Shalat Dhuha antara
lain:
(a) Menjadikan kebutuhan seseorang dicukupi Allah Swt
Yaitu kebutuhan psikis dan jiwa yang berupa
kepuasan, ganaan (merasa cukup dengan yang di
karunikan Allah) serta ridha terhadap karunia yang
sudah Allah berikan.
(b) Shalat dhuha sangat mempengaruhi perkembangan

kecerdasan seseorang.

1% Khalilurahmad, 199.
102 Muhammad Thalib. 30 shalat sunnah (fungsi fadilah & tata caranya, (Surakarta: Kaafah
Media, 2005), 53.
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Terutama mempengaruhi kecerdasan
fisikal,emosional ~ spiritual, dan intelektual.*
Kecerdasan  fisikal ~ Shalat dhuha  mampu
meningkatkan kekebalan tubuh dan kebugaran fisik.
Shalat dhuha merupakan alternative olahraga yang
efektif dan efesien karena dilakukan pada pagi hari
saat matahari masih baik untuk Kesehatan dan kondisi
udara yang bersih.

Kecerdasan emosional spiritual Melaksanakan
shalat dhuha pada pagi hari sebelum beraktivitas,
selain berbekal optimis, tawakal, serta pasrah atas
segala ketentuan dan takdir yang sudah Allah berikan,
dan juga bisa menghindari diri dari berkeluh-kesah
dan kecewa karena kegagalan yang dialami. Kita
sebagai umat muslim menyadari bahwa Allah sang
pemberi rezeki.'® Allah Swt yang mengatur rezeki
semua mahluk. Kita juga kerap berhadapan dengan
silaunya godaan harta. Ambisi-ambisi yang buruk
acapkali terlintar dalam fikiran kita. Akibatnya, sulit
membedakan antara yang baik dengan yang buruk.
Pada akhirnya ini akan merusak niat suci kita untuk

bekerja meraih karunia dari Allah Swt. Maka disinilah

102 N juhammad Thalib, 160

103 M. Kalilirrahman Al Mahfani, Berkah Shalat Dhuha (Jakarta: PT wahyu Media, 2008), 160
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shalat dhuha berfungsi untuk mengulang Kembali niat
ikhlas kita dalam bekerja sehingga tidak mudah
terjerumus dari nafsu dan ambisi yang menyesatkan.

Kecerdasan intelektual Shalat dhuha mampu
meningkatkan  kecerdsasam  spiritual  seseorang.
Berikut ada beberapa ulasan utama mengapa shalat
dhuha mampu meningkatkan kecerdasan intelektual:

(1) Hakikat ilmu adalah cahaya Allah:

Cahaya Allah tidak akan diberikan kepada
para pelaku kejahatan dan pengabdi kemaksiatan.
Cahaya Allah akan diberikan kepada seseorang yang
senantiasa ingat kepada Allah, baik pada waktu pagi
maupun petang.

(2) Shalat dhuha menjadikan jiwa lebih tenang.

Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman
dan hati mereka menjadi tentram dengan mengingat
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah
hati menjadi tentram. (QS. Ar-Ra’ad: 28).**

(3) Shalat dhuha menjadikan fikiran lebih konsentrasi.

Ketika sedang belajar, sering kali siswa
mengalami kerancauan berfikir karena terlalu banyak

proses belajar yang menjadikan siswa terasa

194 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah. (Surakarta: Media Insani Publishing 2007),
185
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mengantuk. Mengantuk merupakan sebuah bukti
bahwa otak mengalami keletihan karena berkurangnya
asupan oksigen ke dalam otak. Salah satu Gerakan
shalat, yaitu sujud membantu mengalirkan darah ke
otak. Artinya, otak akan mendapatkan asupan darah
dan oksigen yang berguna untuk memacu kerja sel-
selnya.'®

Maka dari uraian diatas dengan menyesuaikan
kebutuhan di lapangan, mengenai shalat sunnah maka
dapat kaji disini menganai sholat sunnah tahajjud, dan
shalat dhuha karena para siswa Madrasah Aliyah Plus
Jalaluddin Ar-Rumi melaksanakan kegiatan tersebut
dalam kesehariannya, dikarenakan sholat sunnah
tahajjud dan shalat sunnah dhuha ini masuk kedalam
kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap siswa
selama berada di pondok. Karena pada hakekatnya
para siswa Ma Jalaluddin Ar-Rumy diwajibkan untuk

tinggal di pondok selama masa Pendidikan.

b. Gotong Royong

Prinsip gotong royong merupakan salah satu ciri khas atau
karakteristik dari bangsa Indonesia. Hal lain yang mendukung

perilaku gotong royong juga dapat dinyatakan pada Pancasila yaitu

195 M. Kalilirrahman Al-Mahfani, Berkah Shalat Dhuha (Jakarta: PT wahyu Media, 2008), 164.
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sila ke-3 “Persatuan Indonesia”. Gotong royong merupakan suatu
istilah asli Indonesia yang berarti bekerja Bersama-sama untuk
mencapai suatu hasil yang didambakan. Sikap gotong royong pada
siswa harus ditamankan lebih dini.

Gotong royong adalah kerja Bersama dalam upaya
mencukupi kebutuhuhan dan menghadapi permasalahan secara
bersama. “Gotong royong ini merupakan kegiatan positif yang sudah
ada sejak dulu. Dan memiliki banyak manfaat bagi individu dan
lingkungannya.'® Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa sikap gotog royong adalah cara seseorang mengarahkan
dirinya untuk bekerjasama dengan orang lain atau kelompok untuk
memperoleh hasil Bersama.

Menurut Thomson dan Perry dalam Keban menjelaskan
bahwa gotong royong merupakan sebuah istilah dari Indonesia yang
berarti bekerja Bersama-sama untuk mencapai suatu hasil yang
didambakan. Yang berasal dar kata gotong = bekerja, royong=
Bersama.'”’

Sikap gotong royong merupakan suatu pekerjaan yang
dilakukan secara bersama-sama untuk menghasilkan pekerjaan secara
adil. Atau satau usaha yang dikerjakan tanpa pamrih dan secara
sukarela oleh semua warga menurut batas kemampuan masing-

masing.

106 Merphin, Panjaitan, Dari Gotong Royong Ke Pancasila, (Jakarta : Permata Aksara, 2013), 11
197 Thomson, dan Perry, Gotong Royong, (Malang: media kota, 2007), 28



72

1) Penerapan Sikap Gotong royong

Menurut M. Zaini Hasan mengatakan bahwa sifat gotong
royong di daerah pedesaan lebih menonjol dalam pola kehidupan
mereka, seperti halnya memperbaiki dan membersihkan jalan,
atau membangun/memperbaiki rumah. Sedangkan di daerah
perkotaan gotong royong dapat dijumpai dalam kegiatan kerja
bakti di RT/RW, di sekolah dan bahkan juga di kantor-kantor,
misalnya pada saat memperingati hari-hari besar nasiona dan
keagamaan, mereka bekerja tanpa imbalan jasa, karena demi
kepentingan bersama. Dari situlah timbul rasa kebersamaan,
kekeluargaan, tolong-menolong sehingga dapat terbina rasa
kesatuan dan persatuan Nasional.

Gotong royong menjadikan kehidupan berkelompok
manusia lebih berdaya dan sejahtera. Karena dengan adanya
gotong royong berbagai permasalahan kehidupan Bersama bisa
terpecahkan secara mudah, demikian halnya dengan kegiatan
pembangunan masyarakat. Impelementasi nilai gotong royong
dalam kehidupan bermasyarakat terkandung makna kesetaraan,
keadilan, kebersamaan, kepedulian, dan mengacu kepada
kepentingan Bersama.

Gotong royong merupakan suatu kegiatan social yang
menjadikan sebuah kiri khas bangsa Indonesia dari zaman dahulu

kala hingga saat ini. Rasa kebersamaan ini muncul, karena
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adanya sikap social tanpa pamrih dari masing-masing individu
untuk meringankan beban yang sedang dipikul.

Semangat gotong royong didorong oleh suatu pemikiran
yaitu, Bahwa manusia tidak hidup sendiri melainkan hidup
Bersama dengan orang lain atau lingkungan social. Pada
dasarnya mausia itu tergantung pada manusia yang lain. Manusia
perlu menjaga hubungan baik dengan sesame. Manusia perlu
menyesuaikan dirinya dengan anggota masyarakat yang lain.*®

Dari pemikiran ini timbul suatu kesadaran bahwasanya
kita tidak boleh mementingkan diri sendiri atau kelompok
sendiri. Oleh karena itu perlu ditumbuhkan suatu kesadaran dan
tanggung jawab terhadap kepentingan Bersama.

2) Azas Gotong Royong Dalam kehidupan Sehari-Hari

Menurut Harston dan M. Zaini Hasan dkk menjelaskan
bahwa perwujudan partisipasi rakyat dalam reformasi merupakan
pengabdian dan kesetiaan masyarakat terhadap program
reformasi yang mana senantiasa berbicara, bergotng royong
adalah suatu kebersamaan dalam melakukan suatu pekerjaan.

Adapun nilai-nilai gorong royong yang telah menjadi
bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia, tentu tidak akan lepas
dari pengaruh tersebut. Namun syukurlah bahwasanya system

budaya kita dilandasi dengan nilai-nilai keagamaan yang

198 M. Zaini Hasan, dkk, Penerapan Sikap Gotong Royong, (Jakarta: Jaya Pustaka, 1996), 79
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merupakan suatu benteng kokoh dalam menghadapi arus

perubahan zaman.

Untuk dapat meningkatkan suatu pengamalan azas
kegotong royongan dalam berbagai kehiduapan perlu membahas
latar belakang alasan pentingnya bergotong royong sebagai
berikut:

a) Bahwasanya manusia saling membutuhkan sesame dalam
mencapai suatu kesejahteraan baik jasmani maupu rohani.

b) Manusia adalah makhluk yang berbudi luhur dan memilliki
rasa saling mencintai, mengasihi dan tenggang rasa terhadap
sasamanya.

c) Dasar keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa menghasruskan setiap manusia untuk bekerjasama,
tolong menolong dalam mencapai kesejahteraan hidupnya
baik di dunia maupun di akhirat.

Maka dari uraian di atas dapat di ambil sebuah
kesimpulan bahwasanya manusia tidak akan dapat hidup sendiri,
karena sejatinya setiap manusia pasti akan membutuhkan sebuah

Kerjasama dengan yang lain.
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3) Nilai-nilai Pendidikan Karakter Kerja Bakti Menurut Mardia

Hayati sebagai berikut:

a)

b)

109

Kerja keras
Kerja keras merupakan suatu perilaku yang
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar, tugas, dan menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya. Sebagai mana dalam firman Allah
dalam QS. Al-Insyigaq:6) yang berbunyi:
(D aalls 0 ) o8 88 T
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja
dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka
pasti kamu akan menemui-Nya.*'
Bersahabat
Bersahabat merupakan suatu tindakan yang
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja

sama dengan orang lain. Sesuai dengan firman Allah Swt

dalam QS. Al-Maidah: 2 yang berbunyi :

- - g~ Sgv ¢ s 42~ > ee - s -
Ay Dl o) Dl 55505 onaally ST Je 15505 Y. .

s L0

Dl

Artinya: ........Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong  dalam  berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.'*

109 Mardia Hayati, Nilai-nilai Pendidikan Karakter Kerja Bakti, (Jakarta: Salemba, 1999),
110 Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
1 Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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c) Peduli social
Peduli social merupakan suatu karakter yang berkaitan
dengan sikap dan Tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.
d) Peduli lingkungan
Peduli lingkungan merupakan suatu sikap dan
Tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
lingkungan alam di sekitar dan menngembangkan upaya-
upaya memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
e) Tangguh jawab
Tanggung jawab merupakan suatu sikap dan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan
Yang Maha Esa.

4) Kemendikbud menjelaskan bahwa gotong royong adalah bekerja
Bersama-sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan Bersama
dengan saling berbagi tugas dan tolong menolong secara ikhlas.
Adapun indicator untuk sikap gotong royong menurut
Kemendikbud yakni'**: Terlibat aktif dalam bekerja bakti

membersihkan kelas , sekolah, atau pondok; Kesediaan

112 Kemendikbud 2014, 70



77

melakukan tugas sesuai kesepakatan, Bersedia membantu orang
lain tanpa mengharapkan imbalan, Aktif dalam kerja kelompok,
Memusatkan  perhatian pada tujuan kelompok, Tidak
mendahulukan kepentingan pribadi, Mendorong orang lain untuk

bekerja sama demi mencapai tujuan Bersama.



BAB Il
METODE PENELITIAN

. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu yaitu berdasarkan cara
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.'**

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yakni
merupakan metode yang meneliti status sekelompok manusia, suatu objek,
suatu kondisi, suatu system pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang.'**

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Menurut Emzir, Penelitian studi kasus adalah suatu penelitian kualitatif yang
berusaha menemukan makna, menyelidiki proses, dan memperoleh pengertian
dan pemahaman yang mendalam dari individu, kelompok, atau situasi.'*

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan di mana lokasi penelitian tersebut

hendak dilakukan. Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah Madrasah

Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember.

13 gygiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2017), 2
114 Moh. Nasir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 54
15 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 20

78
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Alasan peneliti memilih lokasi tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi memiliki pembinaan keagamaa

dasar
2. Adabya dukungan dari beberapa guru Madrasah Aliyah Plus Jalaluddim

Ar-Rumi menjadi tempat penelitian. Dikarenakan belum ada yang meneliti

tentang penerapan program pembinaan keagamaan dasar dalam

meningkatkan kesadaran beragama siswa.

C. Subyek Penelitian
Pemilihan subyek penelitian ini dilakukam dengan menggunakan
Teknik purposive, yaitu pemillihan sumber data dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu. Pertimbangan tertentu misalnya orang tersebut dianggap
paling mengetahui apa yang diharapkan oleh peneliti.**®informan yang dipilih
ialah orang-orang yang dianggap memahami tentang tujuan yang dimaksud
penliti.
Informan yang ditentukan berdasarkan Teknik purposive yaitu sebagai
berikut:
1. Kepala sekolah : Purwantoro S.Pd.|
2. Guru : a. Ustadzah Ayak
b. Ustadaz Idris
c. Ustadzah Tubah

3. Siswa :a. M. Aldino Marcenino Ayyubi

b. Aldila Fitri Ventri Kasono

118 sygiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2016), 216
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karenatujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

sebuah data.'!’

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut
1. Observasi
Metode observasi merupakan sebuah Teknik pengumpulan data
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan dan perasaan.''®
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipasi pasif. Observasi partisipasi pasif artinya datang di
tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut.'’® Adapun data yang diperoleh dari data observasi
adalah:
a. Situasi dan Kondisi Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi Jatisari
Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember.
b. Aktivitas pembiasaan kegiatan keagamaan dalam meningkatkan
kesadaran beragama (sholat fardhu dan shalat sunnah) di Madrasah

Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi Desa Jatisari, Kecamatan Jenggawabh,

Kabupaten Jember.

17 sugiyono, 224

18 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian kualitatif, (Yoygakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), 165

19 Almanshur, 170
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2. Wawancara (Interview)

Wawancara digunakan sebagai Teknik pengumpulan data peneliti
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan sebuah permasalaham
yang harus diteliti, akan tetapi juga peneliti harus mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam.'® Peneliti menggunakan Teknik
pengumpulan data melalui wawancara untuk mengetahui serta menggali
suatu informasi secara mendalam.

Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur dimana
dalam pelaksanaannya lebih bebas apabila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Tujuam dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang diajak
wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang yang dikemukakan oleh informan.**

Adapun data yang diperoleh dalam wawancara ini, diantaranya
yaitu:

a. Bagaimana penerapan pembinaan keagamaan dasar dalam
meningkatkan kesadaran sholat fardhu dan sunnah di Madrasah Aliyah
Plus Jalaluddin Ar Rumi, Jatisari, Jenggawah, Jember.

b. Bagaimana penerapan pembinaan keagamaan dasar dalam
meningkatkan kesadaran Gotong Royong di Madrasah Aliyah Plus

Jalaluddin Ar Rumi, Jatisari, Jenggawah, Jember.

120 gygiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta cv, 2016),

231

121 gygiyono, 233
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang telah berlalu.

Dokumentasi juga bisa berbentuk sebuah tulisan gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang.’?? Data yang diperoleh melalui domentasi

sebagai berikut:

a.

b.

g.

Profil Madrasah Aliyah Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember
Sejarah singkat berdirinya Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi,
Jatisari Jenggawah Jember

Visi, dan misi Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi, Jatisari,
Jenggawah.

Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari
Jenggawah Jember

Data guru dan pengurus pesantren Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin
Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember

Data peserta didik Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari
Jenggawah Jember

Foto-foto Pembinaan Keagamaan Dasar

E. Analisi Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif dilakukan

pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai mengumpulkan

data berlangsung, dan setelah selesai mengumpulkan dalam periode tertentu.

Data dianalisis dengan menggunakan beberapa Langkah sesuai teori data
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dianalisis dengan menggunakan beberapa Langkah sesuai teori Miles,
Huberman dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga Langkah:
Kondensasi Data (data condensation), menyajikan data (data display), dan
menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification).
Secara lebih terperinci, Langkah-langkah sesuai teori Miles, Huberman dan
Saldana akan diterapkan sebagai berikut:

1. Kondensasi Data (data condensation)

Data Condensation refers to the process of selecting data,
focusing, simplifying, abstracting, and transforming the data that appear
in written-up field notes or transcriptions.”” Dalam kondensasi data
merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi dan mentrasformasikan data yang terdapat pada catatan
lapangan maupun transkip wawancara, dokumen-dokumen dan materi
empiris. Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini diperoleh
seteleh peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis yang
ada di lapangan, yang nantinya transkip wawancara tersebut dipilah-pilah
untuk mendapatkan focus penelitian yang dibutuhkan.

2. Penyajian data (data display)

Menurut Miles dkk dalam data display, data dirancang untuk

mengumpulkan informasi yang terorganisir manjadi bentuk yang mudah di

akses dan ringkas sehingga analisis dapat melihat apa yang terjadi dan

123 Miles,Huberman, and Saldana, Qualitative Data Analysis, (America: SAGE Publication, 2014),
12-13
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menarik kesimpulan yang dibenarkan atau melanjutkan ke Langkah
analisis selanjutnya.

3. Verivikasi dan Penarikan Kesimpulan (Verivication and Conclution
Drawing)

Apabila tahap kondensasi dan penyajian data telah dilakukan,
maka Langkah terakhir yang dilakukan adalah mengambil kesimpulan.
Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses menginterpretasikan data
dari awal pengumpulan disertai pembuatan pola, mencatat keteraturan
jelas, dan alur sebab akibat, yang tahap akhirnya disimpulkan keseluruhan
data yang diperoleh.

F. Keabsahan Data
Keabsahan data atau juga dikenal dengan validasi data merupkan
pembuktian bahwa apa yang telah di dapat dalam penelitian sesuai denga napa
yang sesungguhnya dilapangan. Dalam penelitian beberapa Teknik untuk
mengetahui keabsahan data anatara lain:
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber bertujuan untuk mengaji kredibilitas data
dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.* Teknik triangulasi sumber yang dilakukan adalah dengan
membandingkan data yang diperoleh dari beberapa narasumber dengan

metode yang sama yakni wawancara.

124 sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&d)
(Bandung: Alfabeta, 2017), 373
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2. Triangulasi Metode
Triangulasi metode bertujuan untuk kredibitias data dengan cara
melakukan pengecekan data yang sama dengan Teknik yang berbeda.'®
Maka penelitian ini memperoleh data dari hasil wawancara, kemudian
dilakukan pengecekan dengan menggunakan Teknik observasi,
dokumentasi maupun kuesioner. Sehingga dapat menghasilkan data yang
dapat dipertanggumg jawabkan kebenarannya.
G. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian kualitatif tidak terlepas dari tahap-tahap penelitian yang
harus diikuti, pada bagian ini akan menguraikan pelaksanaan penelitian yang
akan dilakukan mulai awal hingga akhir penelitian. Tahap penelitian terdiri
dari tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data.*?°
1. Tahap Pra Lapangan
Dalam tahap pra lapangan terdapat enam tahap. Tahap tersebut juga
dilalui oleh peneliti sendiri, ada enam tahap dalam penelitian lapangan
tahap ini dilakukan beberapa kegiatan diantaraya:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dengan mengajukan
beberapa judul skripsi sesuai format dari program studi kepada asisten
kepala program studi. Setelah disetujui dengan tiga judul yang sudah

diterima, melanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu mengajukan judul

beserta latar belakang dan fokusnya kepada kaprodi PAI, kemudian

125 gygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 337
126 | exy J. Meolong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 127
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dipilihlah salah satu judul oleh kaprodi. Setelah pengumuman adanya
dosen pembimbing, kemudian peneliti mengajukan surat kesedian
dosen pembimbing serta mengajukan matrik yang sudah dirancang
sebelumnya. Selanjutnya bimbingan kepada dosen pembimbing yaitu
dalam merancang susunan proposal.
Memilih lapangan penelitian

Memilih kunjungan ke lokasi penelitian, yaitu Madrasah Aliya
Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari, Jenggawah Jember pada tanggal 1
September 2020 sebagai lokasi penelitian, dan berusaha mengenal
segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam lokasi
penelitian.
Mengurus perizinan

Pelaksanaan penelitian ini membutuhkan izin dengan prosedur
permintaan surat pengantar dari Institut Agama Islam Nagri (IAIN)
Jember sebagai permohonan izin melakukan penelitian di Madrasah
Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari, Jenggawah, Jember.
Menentukan informan

Pada tahap ini peneliti mendatangi informan yang ada di sekolah
untuk mecari data yang didapat dari informasi yang bersangkutan
Menyiapkan mental diri dan perlengkapan penelitian

Memahami etika penelitian
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2. Pelaksanaan
Pada tahap ini, penelit mulai terjun ke lokasi penelitian untuk
mengumpulkan data-data dengan melakukan observasi, wawancara dan
dokumentasi.
3. Penyusunan Laporan
Tahap laporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk
skripsi sesuai dengan bentuk dan pedoman yang berlaku di Institut Agama
Islam Negri (IAIN) Jember. Pelaporan yang dimaksudkan adalah menulis
laporan hasil penelitian penerapan program pembinaan keagamaan dasr
dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa Madrasah Aliyah Plus
Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember. Laporan hasil penelitian ini
sebagai pertanggung jawaban ilmiah peneliti dalam penyusunan skripsi.
Laporan yang telah ditulis dikonsultasikan pada dosen pembimbing. Bila
dosen pembimbing menyetujui untuk diuji, maka penulis siap
mempertanggung jawabkan isi tulisan di hadapan dewan penguji. Setelah
mendapat pengesahan ddari dewam penguji maka laporan penelitian siap

untuk dicetak menjadi laporan skripsi.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

Daerah yang menjadi objek penelitian ini ada Madrasah Aliyah Plus
Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari, Jenggawah. Pembahasan mengenai latar belakang
objek penelitian ini akan dijelaskan secara berurutan. Program pembinaan
keagamaan dasar salah satu program yang diadakan oleh Madrasah Aliyah
Plus Jalaluddin Ar Rumi Jatisari Jenggawah Jember, dengan landasan
bahwasannya, siswa yang terdaftar dalam Lembaga Madrasah Aliyah itu tidak
saja lulusan dari Mts, namun ada dari mereka yang lulusan dari SMP. Karena
pada Lembaga Madrasah Aliyah ini adalah sekolah yang sekaligus
mewajibkan seluruh siswanya untuk tingal di Ma’had, maka Madrasah
membuat suatu program yaitu Program Pembinaan Keagamaan dasar, karena
dengan adanya program ini diharapkan siswa yang lulusan dari SMP bisa
menyetarai siswa yang lulusan dari Mts. Karena seperti yang kita tau bahwa
ilmu agama yang diperoleh oleh siswa yang lulusan dari Smp itu masih dasar,
karena materi yang di berikan dalam bangkus SMP itu materi agama secara
umum seperti shalat, zakat, puasa, dll. Sedangkan siswa yang lulusan dari Mts
mereka sudah mempunyai bekal ilmu agama yang cukup, karena ilmu agama
yang berikan cukup banyak pembagiannya seperti mata pelajaran figih,
qurdist, agidah akhlak, dll. Maka dari itu dengan adanya program pembinaan
ini diharapkan para siswa mempunyai bekal ilmu agama yang cukup baik dan

bisa menerapkan di masyarakat ketika mereka sudah lulus dari Madrasah

88



89

Aliyah, karena siswa lulus nantinya bukan saja sebagai lulusan dari sekolah
namun mereka juga lulusan dari pesantren. Dengan itu siswa yang juga
sekaligus seorang santri yang nantinya juga bisa mengamalkan ilmu yang
sudah didapat ketika sekolah .

Adapun data yang di peroleh dari hasil penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Profil Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah

Jember

Nama Madrasah : MA PLUS Jalaluddin Ar Rumi
Nama Kepala Madrasah + Gelar : Purwantoro, S.Pd.l

Alamat Madrasah : Dsn. Sukosari RT/RW : 008/005
Nomortlp/HP 082141291294

NSM — NPSN : 131235090106 — 69983532
Tahun Berdiri 12018

Status Akreditasi — Tahun :B—-2019

Pelaksanaan Pendidikan : Pondok Pesantren / asrama

Kegiatan Pebiasaan

1) Sholat Dhuha sebelum masuk sekolah

2) Apel Pagi dan Pemberian Mufrodat /vocabulary sebelum masuk kelas

3) Pembacaan do’a dengan menggunakan Bahasa arab dan inggris secara
bergilir sesuai jadwal yang telah di tentukan sebelum masuk kelas

4) Setoran hafalan Mufrodat/vocabulary perminggu di hari sabtu
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2. Sejarah Singat Berdirinya Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi

Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi ini
awalnya adalah sebuah pesantren yang bernama pesantren Jalaluddin Ar-
Rumi pada tahun 2016 dan kemudian dibentuk menjadi Sekolah Lembaga
Jalaluddin Ar-Rumi di bawah naungan pesantren pada tahun 2016 dan
2018. Secara structural Pesantren Jalaluddin Ar-Rumi membawahi tiga
Lembaga operasional, meliputi Ma’hadiyah, Tk, serta Madrasiyah. Ketiga
Lembaga operasional ini bergerak di dalam satu system jaringan kerja
yang terpadu dan saling melengkapi dalam kerangka besar Pendidikan ala
pesantren. Visi yang di emban Madrasah Aliyah Jalaluddin Ar-Rumi yaitu
terbentuknya peserta didik yang memiliki kecerdasan spiritual, emosional,
dan intelektual, berkarakter islami, terampil dan mandiri. Oleh karena itu,
terdapat beberapa cakupan Pendidikan Madrasah Aliyah Jalaluddin Ar-
Rumi yang diprogramkan secara menyeluruh sepanjang tahun melipti:
a. Pembinaan keagamaan dasar (al-furudul al-ainiyah)
b. Pembinaan kebahasaan (arab dan inggris)
c. Pembinaan tahfidzul qur’an minimal juz ‘amma
d. Pembinaan baca kitab kuning

Semua program Pendidikan tersebut dikemas dalam satu program
terpadu dan menyeluruh dan dilaksanakan dalam kegiatan-kegiatan
Madrasiyah maupun Ma’hadiyah selama 24 jam.

Sebagaimana disebutkan di muka, awal berdirinya Madrasah

Aliyah Jalaluddin Ar-Rumi adalah sebuah pesantren yang didirikan oleh
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Dr. Kh. A. Malthuf Siroj M.Ag. di suatu desa yang bernama Jatisari
Jenggawah pada tahun 2016.

Dan awalya berdirinya pesantren ini adalah sebuah amanah yang
diberikan oleh H. Abdur Rohim pemilik tanah pesantren tersebut.
Kemudian H. Abdur Rohim memberikan amanah tanah wagaf kepada Dr.
Kh. A. Malthuf Siroj M.Ag. untuk dijadikan sebuah pesantren di desa
Jatisari Jenggawah. Alasannya didirikan pesantren ini dikarenakan di desa
Jatisarinya sendiri belum ada sebuah pesantren, dan melihat keadaan
masyarakat sekitar yang minim akan ilmu agama maka Dr. Kh. A. Malthuf
mendirikan pesantren dan TK Jalaluddin Ar-Rumi ini pada tahun 2016.

Awalnya Dr. Kh. A. Malthuf Siroj M.Ag hanya mendirikan sebuah
pesantren dan TK tahun 2016, kemudian pada tahun 2017 mendirikan
sebuah Lembaga formal dikarenakan melihat kondisi masyarakat di
sekitar, kebanyakan masyarakat disana hanya mengemban Lembaga
minimal Sekolah Dasar. Melihat keadaan masyarakat itu kemudian Dr.
Kh. A. Malthuf Siroj M.Ag. mendirikan Sekolah Menengah Pertama agar
masyarakat bisa melanjutkan dan bisa merasakan bangku Sekolah
Menengah Pertama dan juga diberikan pemahaman tentang ilmu tentang
keagamaan.

Kemudian pada tahun 2018 Dr. Kh. A. Malthuf Siroj M.Ag.
mendirikan sebuah Lembaga Madrasah Aliyah dengan dasar pemikiran
bahwa anak-anak tidak akan maksimal apabila hanya di berikan

pembinaan kaagamaan hanya dengan kurun waktu tiga tahun, dan para
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siswa diwajibkan untuk bermukin di pesantren selama masa pendidilan.

maka dari itu pada tahun 2018 didirikannya sebuah Madrasah Aliyah agar

anak-anak maksimal dalam pendalaman pembinaan keagamaannya,

dikarenakan melihat kondisi masyarakat sekitar yang minim dalam ilmu

keagamaannya. Dengan adanya pesantren ini bisa dijadikan sebuah

perubahan yang kepada masyarakat sekitar.

Selanjutkan pada Madrasah Aliyah Jalaluddin Ar-Rumi di pimpin

oleh Bapak Purwantoro S.Pd.lI sampai dengan saat ini. Dengan di

adakannya sebuah program-program yang sudah di papar di awal salah

satunya yaitu Pembinaan Keagamaan Dasar (al-furudul al ainiyah). Dan

Lembaga formal yang dirikan tidak lepas dari naungan pesantren. Dan

para peserta didik di selain mnegemban Pendidikan di formal mereka juga

diwajibkan untuk bermukin di pesantren selama masa Pendidikan. **’

3. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi

Visi Madrasah :  Terbentuknya peserta didik yang memiliki
kecerdasan spiritual, emosional, dan intelektual,
berkarakter islami, terampil dan mandiri

Misi Madrasah : Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT dan berakhlaqul karimah, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan

rohani, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta

127 Dokumentasi Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah



memiliki tanggung jawab

kebangsaan, dan lingkungan.
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kemasyarakatan,



Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi

KKM

Drs. Anwaruddin, M.Si

Struktur 4.1
Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi

KEPALASEKOLAH | _ - — = — = KOMITE
Purwantorq, S.Pd.| Myzamil
Tata Usaha

Husna Mubarok, S.T

Bendahara

Siti Muslukha Sunny, S. Pd

Waka Kurikulum

Hujjetul Islam, S.Pd

Wali Kelas

Waka Kesiswaan

Idris Hikmatullah, S.Pd

Waka Sarana

Waka Humas

M. Anis Rohman, S.PD.I

M. Yusuf Fatoni, S.Pd

Bimbingan Konseling

KA. Perpustakaan

Musfardilah, S.Pd

M. Nur Hidayatullah, S.Pd

M. Farid S.Si

Guru

Siswa

Keterangan :

garis intruksi
garis koordinasi

¥6
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5. Data Guru dan Pengurus Pesantren Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin
Ar Rumi

Guru atau Dewan asatidz di Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar
Rumi berjumlah 14 guru madrasah dan 13 pembina Ma’hadiyah. Guru
atau Dewan asatidz merupakan bagian yang sangat penting dan tidak bisa
di pisahkan dari proses belajar mengajar, mereka ikhlas mengajar dan
mengabdi jiwa raganya untuk kemajuan dan perkembangan di Madrasah
Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi Jatisari Jenggawah Jember. Guru serta
Dewan asatidz inilah yang menjadi penentu dalam keberhasilan Madrasah
serta pesantren mencapai tujuan dalam terbentuknya peserta didik yang
memiliki kecerdasan sourutual, emosional, dan intelektual, berkarakter
islami, terampil dan mandiri.

Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi mengambil kebijakan
untuk meletakkan prioritas rekruitmen tenanga pendidik yang mempunyai
kapabilitas seseuai dengan materi pelajaran yang diajarkan serta
kemampuan untuk berakselerasi dengan perkembangan teknologi
pembelajaran yang lebih baik. Untuk itu Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin
Ar Rumi selalu menyelenggarakan evaluasi kurikulum dan halagah-
halagah dalam rangka peningkatan kualitas tenanga pendidik, sehingga
proses pembelajaran diharapkan senantiasa bergerak secara eskalatif sesuai

dengan perubahan yang terjadi di lingkungan masyarakat.*?

128 Bapak Purwantoro, Wawancara, Jatisari 1 Februari 2021



Tabel 4.1

Data Guru Madrasah
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NO. | Nama Guru Pengajar

1. Agus Ashaeri Guru Madrasah dan Ma’hadiyah
2. Idris Guru Madrasah dan Ma’hadiyah
3. Fina Suroyo Guru Madrasah

4. Muhammad Anis Rohman Guru Madrasah

5. Muzamil Guru Madrasah

6. Ahmad Shidiq Guru Madrasah

7. Purwantoro Guru Madrasah

8. Moh. Nur Hidayatullah Guru Madrasah

9. Husna Mubarok Guru Madrasah

10. | Moh. Farid Guru Madrasah

11. | Ulfi Ni’amah Guru Madrasah

12. | Oky Herwanto Guru Madrasah

13. | Hujjetul Islam Guru Madrasah

14. | Siti Maslukha Sunny S.Pd Guru Madrasah

Sumber data TU Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi 2021

Table 4.2

Data Pembina Ma’hadiyah

NO. Nama Pembina Pembina
1 2 3
1. Ahmad Mahsusi Pembina Ma’hadiyah
2. Tubah Halawah Pembina Ma’hadiyah
3. Siti Maryam Pembina Ma’hadiyah
4. Ahmad Mahsusi Pembina Ma’hadiyah
5. Ummi kultsum Pembina Ma’hadiyah
6. Athoullah Pembina Ma’hadiyah
1 2 3
7. Muzammil Pembina Ma’hadiyah
8. Inur Rofigotul Fadilah Pembina Ma’hadiyah
9. A. Yasir Fatoni Pembina Ma’hadiyah
10. | Eka Prasetyo Pembina Ma’hadiyah




11.

M. Mawahibul Akbar

Pembina Ma’hadiyah

12.

Ifadatus Shobiroh

Pembina Ma’hadiyah

13.

Halmatus Sa’diyah

Pembina Ma’hadiyah

Sumber data TU Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi 2021

6. Data Pesera Didik
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Siswa/santri merupakan unsur penting di dalam Madrasah atau

Pesantren. Siswa/santri adalah murid atau peserta didik yang mencari dan

mengembangkan ilmu, sikap dan keterampilan di pesantren. Di Madrasah

Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi Jatisari Jenggawah Jember siswa terbagi

berdasarkan jenis kelamin. Mereka para siswa di wajibkan untuk tinggal di

asrama, Yyaitu ada asrama khusus putra dan juga putri. Pada tahun ajaran

2020/2021 Masehi, jumlah siswa yang tercatat yaitu 38 siswi dan 30

siswa.'?°

Table 4.3
Data peserta didik Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi Jatisari
Jenggawah Jember**®

No Nama Kelas
1 2 3
1. Abdul Rohil X
2. Ahmad Farhanuddin X
& Ahmad Solihin X
4. Alfiyatur Rofi’ah X
5. Anggun Indah Saputri X
6. Anita Febriana X
1 2 3
7. Annisatun Ulil Hikmah X
8. Ardis Diana Zakia X
0. Dwi Risma Saputri X

129 pyrwantoro, 1 Fenruari 2021
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10. Hasbullah X
11. Hidayatullah X
12. Istifania Nurul Laila X
Rahman
13. Lailatun Nabila X
14, Lilis Sofiatun Najah X
15. Lina Aprilia X
16. Moh. Affan Annabily X
17. Muhammad Agung Febri W X
18. Muhammad Ilham Syafa’ah X
19. Muhammad Nuruddin X
20. Muhammad Nur Samsu X
Hadi
21. Muhammad Widat Ali X
22. Nafila Wilda X
23. Nayla Faza Ramadani X
24, Nurul Wajhi Indah X
Wulandari
25. Quirrota Aini X
26. Saida Esty Barira X
27. Serly Agustin X
28. Wahyu Lu’atul Azizah X
29. Widya Handayani X
30. Zulfa Magfiroh X
i Ahmad Wasil Maulidi Xl
32. Leni Agustin Xl
1 2 3
33. Muhammad Ali Maulaya XI
34. Ridan Hidayat Xl
35. Riyadus Solihin XI
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36. Saidatul Masruroh Xl
37. Sintia Jami’al Qudratul Lia XI
Rara Amanda
38. Siti Rizgi Samrotul XI
Mahbubah
39. Sugianto Falentina Candra XI
40. Sulthon Maulana Mahbuby XI
41. Rama Ilhma Subakti Xl
42, Muhammad Frahan Xl
Ardiansah
43. Luke gustin XI
44, Sulthon Maulana Matluby XI
45, M. Aldani Marcelino Xl
Ayyubi
46. Muhammad Ilham Xl
47. Ahmad Arofah Xl
48. Aldilla Ventri Kasony Xl
49. Alfil Hison X1l
50. Anggia Wafiq Alizah XIl
51. Annisa Khairun Nisak X1l
52. Ayu Indah Pratiwi XIl
53. Dini Hari Nugraheni Xl
54. Farhan Maulan Xl
55. Fikri Mutiara Dewi Xl
56. Hamimatus Sa’diyah XIl
57. Hoilil Musawwamah X1l
1 2 3
58. Holiyatul Masruroh XIl
59. Hurriyatul Qowwimah XIl
60. Izzatul Kamila Xl

95
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61. Muhamad Imam Sahroni Xl
62. Laila Inayati Xl
63. Lailatul Rohmah X1l
64. Malthuf Iskandar Xl
65. Muhammad Nur Holis Xl
66. Muhammad Risal Anwar Xl
67. Siti Aisyah XIl
68. Nur Azizah Xl
69. Siti Nurhalizah Xl
70. Umi Fikriyatul Maklufah Xl
71. Wahyudi XIl

Sumber data TU Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi 2021
7. Jadwal Program Pembinaan Keagamaan

Jadwal kegiatan program merupakan pembagian waktu kegiatan
sehari-hari siswa di Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari
Jenggawah Jember. Jadwal program tersebut dilaksanakan melalui
kegiatan madrasah dan Ma’hadiyah yang didalamnya terdapat cakupan-
cakupan program kegiatan yang dijalankan selama 24 jam. Untuk
memberikan kemudahan pemahaman, dibuatkan table kegiatan sebagai

berikut.**

131 Dokumentasi Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember.



Table 4.4

Jadwal Program Pembinaan Keagamaan Siswa
Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi

Jatisari Jenggawah Jember

132
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NO | WAKTU KEGIATAN KETERANGAN
1 2 3 4
1. 03:30 - 04:30 Istiwa’ (shalat Semua siswa

WIB Tahajud) &
Persiapan Shalat
subuh bejama’ah
2. 04:30 — 06:15 Shalat subuh Semua siswa
WIB berjama’ah &
pembacaan wirid
3. 06:15—-07:00 Pembinaan Semua siswa
wWIB keagamaan
(pemahaman materi
melalui pedomana
SKIA)
4. 07:00 — 07:45 Istirahat, Shalat semua siswa
wWIB Dhuha & persiapan
Sekolah Madrasah
5. 08:00 — 12:30 Sekolah Madrasah Semua siswa
WIiB (melanjutkan materi
pembinaan
keagamaan melalui
buku SKIA)
6. 12:30 - 13:30 Shalat Dzuhur semua siswa
WIB berjama’ah &
pembacaan wirid
1 2 3 4
7. 13:30 - 14:30 Istirohah (tidur Semua siswa
WIB siang)
8. 14:30 — 15:00 Pemahaman materi | Semua siswa
WIB pembinaan
keagamaan melalui
buku SKIA
9. 15:00 — 16:30 Istirahat, bersih- Semua siswa
wWIB bersih (kerjabakti) &
persiapan kegiatan
selanjutnya
10. 16:30 — 20:00 shalat Ashar, Semua siswa
WIB Maghrib, & Isya’
11 20:00 —20:45 Istirahat Semua siswa
WIB

132 Dokumentasi Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi Jatisari Jenggawah Jember
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12. 20:45 —22:00 Belajar Semua siswa
WIB

13. 22:00 - 04:00 Tidur malam Semua siswa
WIB

B. Penyajian Data dan Analisis
Dalam penelitian ini, menggunakan wawancara, observasi, dan

dokumentasi sebagai alat untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya
terhadap dari berbagai hal yang berkaitan dengan objek yang sedang diteliti.
Madrasah Aliyah yang berbasis pesantren adalah sebuah Lembaga formal
yang mencetak generasi muda yang mempunyai kecerdasan spiritual melalui
pengajaran Pendidikan agama Islam, kita semua mengetahui bahwa Madrasah
Aliyah yang berbasis pesantren adalah Lembaga formal yang bercorak islami
dan mengajarkan Pendidikan agama Islam pada semua santrinya. Begitu juga
dengan Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah, yang
mengajarkan para siswanya Pendidikan agama Islam khususnya pada
pembinaan keagaaman dasar (al-furudul al-ainiyah), melalui kegiatannya
tersebut yang kemudian para pembina memberikan pembelajaran yang
menganai faruhu-fardhu yang wajib bagi sehingga menumbuhkan kesadaran
beragama pada siswa.

1. Penerapan Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam meningkatkan
Kesadaran Sholat Fardhu dan Sunnah Siswa Madrasah Aliyah Plus
Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari, Jenggawah, Jember

Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi merupakan Lembaga
Pendidikan formal yang bernaungan di bawah Pesantren Jalaluddin Ar-

Rumi yang menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual sebagai pola kehidupan
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yang dijalankan di pesantren. Para siswa dilatih untuk mampu
mengaktualisasikan nilai tersebut dalam setiap Tindakan dan perilaku
melalui pengetahuan, penghayatan, pengamalan yang diwujudkan dalam
hubungannya dengan Allah Swt, maupun secara individual, hubungan
social dengan sesama dan lingkungan sekitarnya. Nilai tersebut sangat
diperjuangkan dan dipelihara dalam jati diri siswa/santri yang itu bukan
sebuah ilustrasi sesaat tetapi sampai kepada titik kebiasaan, bahkan juga
sebuah keharusan bagi mereka dalam beraktivitas sehari-hari.

Dari hasil observasi bahwa kegiatan pembinaan keagamaan dasar
al-furudul al-ainiyah yang menjadi program unggulan selain Bahasa Arab
dan Bahasa Inggris. Pada kegiatan pembinaan keagamaan dasar al-furudul
al-ainiyah terdapat dua konsep yang sangat esensial, yang pertama adalah
teori dan yang kedua adalah penerapan, karena dua teori yang digunakan
dalam kegiatan pembinaan keagamaan alfurudul al-ainiyah saling
berkaitan demi tercapainya tujuan besar dari pembinaan tersebut, dengan
tujuan, siswa tidak hanya mampu menguasai teori, tetapi juga siswa
mampu menguasai dalam hal penerapan. Sehingga sekolah menerapkan
dan melaksanakan program tersebut yang dianggap sangat erat untuk
membangun kesadaran beragama siswa, sapa yang diinginkan sekolah
sebagai kepanjangan tangan dari program pesantren.'*®

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Purwantoro:

Pembinaan keagamaan furudh al-ainiyah memiliki dua konsep
dalam penerapannya yaitu teori seperti memberikan pemahaman

133 Observasi, Jatisari 1 Februari 2021
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pada materi figih, tauhid, akhlag, serta baca tulis al-qur’an.
Sedangkan penerapan meliputi, kegiatan sholat berjamaah, sholat
sunnah serta akhlak bagaimana sikap terhadap lingkungan yaitu
lingkungan pesantren. Dengan tujuan siswa tidak hanya mampu
dalam hal kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Jadi
sekolah membuat kegiatan tersebut agar bisa memberikan
kesadaran beragama pada siswa untuk dikembangkan.***

Kesadaran beragama juga dapat diartikan bahwa proses
menanamkan faham atau ajaran sehingga menimbulkan suatu kesadaran
yang pada akhirnya menimbulkan perasaan dan sikap hidup berdasarkan
ajaran Islam.

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah
Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi pada siswa Madrasah Aliyah Plus
Jalaluddin Ar-Rumi ada beberapa macam bentuk teori mencakup
pengetahuan figih, tauhid, dan akhlaqg serta baca tulis al-Qur’an

Setalah beberapa kali melakukan observasi terhadap bagaimana
penerapan pembinaan keagamaan dasar untuk meningkatkan kesadaran
shalat fardhu dan sunnah pada siswa Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-
Rumi, pada akhirnya peneliti melakukan interview dengan kepala sekolah
dan pengurus perihal bagaimana penerapan pembinaan keagaam dasar
yang sedang berlangsung tersebut.

Dalam upaya penerapan pembinaan keagamaan dalam
meningkatkan kesadaran shalat fardhu dan sunnah di Madrasah Aliyah

Plus Jalaluddin Ar-Rumi dilakukan dibawah naungan madrasaiyah yakni

melalui pembinaan keagamaan dasar al-furudul al-ainiyah yang

13% \Wawancara dengan Bapak Purwantoro, kepala Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi, 1
Februari 2021.
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menggunakan buku pedoman syarat-syarat kecakapan ibadah amaliyah
(SKIA), yang di fokuskan untuk memberikan kesadaran beragama pada
para siswa.'*

Buku ini berisi tiga asas yang menjadi isi kandungan agama Islam
yaitu tentang figih, tentang system yang mengatur ketentuan-ketentuan
tentang ibadah, tentang tauhid yaitu mengenal Allah Swt. Dan tentang
moral atau akhlak.

Ketiga bab yang ada pada buku pedoman ini, diantaranya salah
satunya membahas tentang figih ibadah yaitu ilmu yang membahas tentang
ketentuan-kentuan beribadah. Apabila materi yang ada dalam buku
pedoman ini diterapkan dengan baik oleh siswa maka akan terciptalah
kesadaran beragama sesuai dengan ajaran agama Islam.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Purwantoro selaku kepala
sekolah Madrasah Aliyah, beliau berharap bahwa :

“Sesuai dengan Namanya al-furudul al-ainiyah (sesuatu yang wajib
dilakukan), jadi berisi tentang ajaran-ajaran kewajiban yang harus
dilkaukan oleh seorang muslim. Sehingga diharapkan dengan
pembinaan keagamaan ini siswa tumbuh dan berkembang menjadi
pribadi yang matang dalam wurusan dunia maupun akhirat.
Pembinaan keagamaan al-furudul al-ainiyah ini mampu
menumbuhkan kesadaran beragama sebagai seorang muslim yang
baik serta sebagai pondasi agama. Karena tanpa pembinaan
keagamaan mengenai kesadaran beragama dengan baik dan
mendalam maka seseoran% tidak akan melakukan perbuatan yang
telah di syariatkan-Nya.”*®

Sebagaimana telah diketahui bahwa kesadaran beragama yaitu

meliputi suatu proses menanamkan faham atau ajaran sehingga akan

135 Opservasi, Jatisari 1 Februari 2021
1% \Wawancara dengan Bapak Purwantoro, kepala Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi, 1
Februari 2021.
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menimbulkan suatu kesadaran yang pada akhirnya menimbulkan perasaan
dan sikap hidup berdasarkan ajaran Islam.

Metode yang digunakan dalam pembinaan keagamaan ini berupa
metode transmisi linier (guru membaca dan menerangkan isi dari buku
pedoman, murid menyimak dan mencatat) yang lebih dikenal dalam dunia
pesantren dengan istilah sorogan serta hafalan sebagai salah satu awal
yang akan memudahkan dalam tahap selanjutnya yakni tahap pemahaman
untuk menumbuhkan kesadaran pada siswa.**’

Melihat tradisi pesantren yang mengunakan metode sorogan
sangatlah bagus. Menurut penulis pembinaan keagamaan dasar al-furudul
al-ainiyah yang dilaksanakan di pesantren Jalaluddin Ar-Rumi ini
memberikan dampak yang positif bagi para santri. Hal tersebut terlihat
dari antusias dan kedisiplinan santri yang mengikuti pembinaan
keagamaan dasar tersebut, misalkan mengenai shalat fardhu berjamaah,
dan shalat sunnah, merekan sangatlah disiplin dalam menjalankan shalat
fardhu berjamah dan shalat sunnah, mereka datang ke masjid lima menit
sebelum igomah mereka juga sangat antusias dalam menjalankannya,
tanpa para pengurus mengobrak-obrak mereka untuk melaksanakan shalat.

Melihat kondisi lapangan pesantren Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari,
Jenggawah, hampir seluruh santri menjaga dan patuh terhadap peraturan
yang telah ditetapkan oleh pengurus dan pengasuh pesantren Jalaluddin

Ar-Rumi Jatisari, Jenggawah. Menurut penulis indikasi kesadaran

137 Observasi, Jatisari 1 Februari 2021
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beragama pada santri dapat dilihat dari kehidupan sehari-harinya di dalam
pesantren, mereka sangat disiplin terhadap waktu dan aktifitas yang
mereka lakukan. Ketika mereka menjalankan aturan-aturan yang ada di
pesantren, maka mereka merasa ringan terhadap peraturan yang diberikan,
dan perubahan kepribadiaan yang lebih baik merupakan bukti adanya
pengaruh dari pembinaan keagamaan dasar al-furudul al-ainiyah.

Selain itu, kegiatan ma’hadiyah dengan lingkungan pesantren juga
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kesadaran beragama pada
santri dengan melatih para santri untuk melakukan kebiasaan dan
mejalankan kewajiban-kewajiban kita sebagai seorang muslim, seperti
melaksanakan shalat wajib berjamaah dan melaksanakan yang sunnah
yaitu shalat dhuha dan shalat tahajjud.

Ustadzah Tubah selaku salah satu Pembina pesantren menjelaskan
menganai penerapan pembinaan keagamaan dasar dalam meningkatkan
shalat fardhu dan sunnah kepada siswa yaitu sebagai berikut :

“Kami disini dalam pelaksanaan shalat fardhu lima waktu

mewajibkan kepada seluruh santri untuk berjamaah, kami

membiasakan mereka untuk melaksanakan shalat fardhu lima
waktu berjamaah, sehingga mereka akan terbiasa melaksanakan
shalat fardhu berjamaah baik ketika mereka berada di sekolah
maupun sudah lulus di sekolah. Dengan adanya shalat berjamaah
membuat mereka lebih disiplin, Seperti ketika mereka berangkat ke
sekolah tepat waktu dan juga dalam hal lain. Dan kami juga
mengadakan pengabsenan kepada siswa apabila ada salah satu
siswa yang tidak mengikuti shalat berjmaah, dan kami akan

memberikan sanksi kepada mereka yang melanggar. Dan di

samping itu kita juga mewajibkan kepada seluruh santri untuk

melaksannakan shalat sunnah berjamaah, seperti shalat sunnah
dhuha disini biasanya dilaksanakan pukul 07:00 WIB sebelum

anak-anak berangkat kesekolah dan sholat tahajjud pada pukul
03:30 WIB. dan usaha kita juga dalam meningkatkan kesadaran
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keagamaan kepada santri yaitu dengan cara, kita sebagai pengurus
memberikan nasehat,.memberikan contoh yang baik, serta selalu
mendokan mereka.'*®

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara kepada salah satu
Pembina putra yakni ustadz Idris :

“Kami disini dalam menerapkan shalat fardhu lima waktu pada para
santri yaitu dengan membiasakan serta mewajibkan mereka untuk
melakukannya secara berjamaah, dan kami juga mengadakan
sebuah pengabsenan kepada santri apabila ada dari salah satu santri
yang tidak ikut shalat berjamaah, dan kami akan memberikan
sanksi kepeda mereka yang melanggar, agar mereka selalu disiplin.
Disamping itu juga kita juga mewajibkan kepada mereka untuk
melaksanakan shalat sunnah dhuha biasanya disini dilakuka pada
pukul 07:00 sebelum anak-anak berangkat ke sekolah dan shalat
sunnah tahajjud dilaksanakan pada pukul 03:30 WIB secara
berjamaah. Dan yang kita tau juga bahwa banyak sekali faedah
yang didapatkan ketika kita melaksanakan shalat fardhu berjamaah
dan shalat sunnah, yaitu antara lain bisa membuat kita lebih disiplin
terhadap waktu, mempu meningkatkan kecerdasan intelektual kita,
serta terhindar dari sifat-sifat tercela. Jadi kita membiasakan santri
untuk selalu disiplin terhadap peraturan-peraturan yang diberikan,
karena apabila kita sudah disiplin terhadap peraturan-peraturan
Allah Swt, maka kita juga akan menjadi terbiasa disiplin terhadap
peraturan-peraturan yang lain. Dan usaha kita dalam meningkatkan
kesadaran beragama kepada santri yaitu dengan selalu meberikan
nasehat serta memulai dari diri kita sendiri terlebih untuk selalu
memberikan contoh yang baik, dangan itu sambil berjalannya
waktu mereka akan mencontoh apa yang kita contohkan kepada
mereka.'*

Dari paparan di atas, bisa disimpulkan bahwa santri adalah
komunitas terpelajar yang memiliki posisi yang sangat strategis, terkait
dengan system, kebiasaan serta hukum-hukum yang ada dipesantren.
Sehingga santri dapat menerapkan apa yang didapat dari proses pembinaan

di pesantren dan dan menjadikannya sebagai kebiasaan dalam

138 Ustadzah Tubah, wawancara, Jatisari, 18 Februari 2021
139 Ustadz Idris, wawancara, Jatisari, 3 Maret 2021
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menjalaninya dalam kehidupan di dalam pesantren maupun kelak ketika
keluar dari pesantren sebagai bagian dari masyarakat dan negara.

Sesuai dengan tujuan dari madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-
Rumi Jatisari yaitu terbentuknya peserta didik yang memiliki kecerdasaan
spiritual, emosional, dan intelektual, berkarakter islami, terampil dan
mandiri.**® Dari sini jelas bahwa meningkatkan kesadaran shalat fardhu
dan sunnah pada santri di Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi
Jatisari, Jenggawah sudah diperhatikan dan ditanamkan pada diri santri
sejak dini, tinggal bagaimana mempertahan kesadaran kita sebagai umat
muslim dalam mejalankan kewajiban-kewajiban yang di berikan Allah
Swt kepada kita sebagai umat muslim, agar lebih kuat serta melekat pada
kepribadian santri dan tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar
yang negative.

Meningkatkan kesadaran dalam melaksanakan shalat fadhu dan
sunnah terbentuk dengan adanya proses pembinaan dalam naungan
Madrasiyah dalam hal ini menggunkan buku pedoman syarat-syarat
kecakapan ibadah amaliyah (SKIA), untuk memberikan pengetahuan dan
kesadaran akan kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan dan kegiatan-
kegiatan dibawah naungan Ma’hadiyah sebagai patokan untuk
meningkatkan kesadaran shalat fardhu dan shalat sunnah. Kesadaran
dalam meningkatkan shalat fardhu dan shalat sunnah di dalam pesantren

Jalaluddin Ar-Rumi ini memerlukan pembinaan yang diaplikasikan di

149 Dokumentasi Madrsah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari, Jenggawah
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dalam penerapan tata tertib. Selain pembinaan melalui penerapan tata
tertib, dibutuhan sosok yang dapat dijadikan suri tauladan yang mampu
dijadikan contoh dalam meningkatkan kesadaran shalat fardhu dan shalat
sunnah dalam sehari-hari yakni Kyai dan para dewan asatidz dan para
pengurus.

Santri juga mampu mengamalkan dalam kegiatan yang terjadwal
sehari-hari apa yang didapat dari proses pembinaan tersebut, sehingga
menjadikan kebiasaan dan meningkatkan kesadaran dalam shalat fardhu
dan shalat sunnah yang tertanam dalam diri santri, sebagai contoh:
kedisplinan para siswa dapat dilihat ketika mereka berangkat ke sekolah,
mereka berangkat sekolah tepat waktu sehingga sebelum bel berbunyi pun
banyak dari siswa yang sudah masuk ke dalam kelas, dan hal yang lain
juga, mereka sangat disiplin ketika mengerjakan sebuah tugas yang
diberikan guru, mereka juga segera mengerjakan langsung ketika tugas
diberikan oleh guru. Dan menganai dari rutinnya melaksanakan shalat
dhuha dan tahajjud mampu meningkatkan kecerdasan intelektual sehingga
mereka lebih konsentrasi dalam belajar maupun ibadah serta juga dapat
terhindar dari sifat tercela seperti sifat sombang atau riya’.

Dan juga kesadaran dalam meningkatkan shalat fardhu dan shalat
sunnah santri dapat dilihat dari sikap santri yang mematuhi dan melanggar
tata tertib, yaitu sebagai berikut :

Dalam sebuah wawancara Bersama santri atas nama M. Aldani

Marcenino Ayyubi asal Probolonggo kelas XI Aliyah. Menganai
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bagaimana penerapan saya dalam meningkatkan kesadaran shalat fardhu
dan shalat sunnah itu:

“Saya melakukan semua amalan-amalan ibadah itu karna satu,
karena saya ingin lebih meningkatkan ketagwaan saya kepada
Allah Swt, karena dengan itu saya bisa mendapatkan keridhoan-
Nya. Untuk meningkatkan hal itu saya selalu ingat bahwa saya
takut, ketika kelak saya sudah mati nanti amalan-amalan saya itu
kurang untuk bekal saya di akhirat. Pernah mbak saya dulu merasa
saya itu berada pada posisi dimana iman saya turun, seperti hidup
saya agak berantakan tidak bisa membagi waktu, karena pernah
saya dulu tidak pernah ikut berjamaah, kalau shalat selalu telat,
pernah tidak ikut shalat dhuha dan tahajjud. Lah di saat itu juga
saya ngerasa saya tidak bisa mengatur waktu saya, hati tidak bisa
tenang, kemudian saya mencoba sharing dengan para ustadz disini,
dan saya di nasehati oleh ustadz saya bahwa kalau kita ingin hati
kita merasa tenang, jangan pernah tinggalkan shalat wajib dan
sunnah. Dan saat itu juga saya berusaha tanamkan pada diri saya
nasehat dari ustadz saya, dan alhamdulillah setelah saya rutin
melaksanaka shalat jamaah, shalat sunnah dhuha serta tahajud, saya
lebih tenang dan disiplin dalam melakukan sebuah kegiatan di
pondok, saya juga merasa saat rutin shalat dhuha memudahkan saya
dalam menerima ilmu, yang biasanya saya tidak bisa fokus dalam
belajar, akhirnya saya bisa fokus sehingga memudahkan saya dalam
menerima ilmu itu , dan saya juga merasa terhindar dari sifat-sifat
tercela, yaitu seperti membanggakan diri, saat saya rutin juga
melaksanakan shalat sunnah tahaj jud.”141

Diperkuat lagi dengan hasil wawancara dengan Aldila Fitri Ventri
Kasono asal Jatisari kelas XIlI Madrasah Aliyah. Mengenai meningkat
kesadaran saya dalam melaksanaka sebuah ibadah wajib dan sunnah yaitu:

“Saya selalu ingat tujuan saya apa kesini, meskipun tujuan awal
saya kesini adalah keinginan orang tua, namun setelah saya fikir-
fikir, dijalani, mungkin ini yang terbaik, karena jadi seorang santri
adalah orang pilihan, dan saya selalu ingat sama orang tua,
keluarga, dan orang-orang yang sudah wafat. Dan saya juga selalu
menanamkan motivasi dalam diri saya bahwa apabila saya ingin
mendapatkan ridho dari Allah dan dipermudah dalam segala urusan
saya, maka saya harus taat pada perintah perintahnya, seperti taat
melaksanakan shalat wajib dan sunnah. Di samping itu juga kan

41 M. Aldani Marcenino Ayyubi, wawancara, Jatisari 7 Maret 2021
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banyak faedah yang kita dapat ketika kita melaksanakan shalat

wajib dan sunnah yaitu kita bisa lebih disiplin terhadap waktu,

karena waktu menurut saya suatu hal yang berharga, mampu
meningkatkan kecerdasan intelektual, serta akan terhindar sifat-sifat
tercela.'*

Menurut peneliti, kesadaran yang ditanamkan pada santri di
pesantren Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari, Jenggawah sejalan dengan konsep
yang dikemukakan oleh Mawardi Hatta mengenai kesadaran beragama
bahwa suatu proses menanamkan faham atau ajaran sehingga
menimbulkan suatu kesadaran yang pada akhirnya menimbulkan perasaan
dan sikap hidup berdasarkan ajaran-ajaran islam. yang akan menjadi titik
sentral pembinaan adalah kesadaran untuk menghayati serta mengamalkan
sebagaian ajaran-ajaran yang dianutnya secara ikhlas dan konsekuen.

Hal ini juga sesuai denga napa yang dikatakan oleh utadz Idris:

Di pesantren Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari ini, santri, mulai
merespon kepada sosok Kyai/Ustadz terahadap perbuatan dan
contoh yang sudah diberikan kepada mereka, mereka juga sudah
mengamalkan sebagaian dari ajaran-ajaran yang sudah kita berikan,
dan sudah menjadi sebuah kebiasaan dalam diri santri. Selain itu
dengan penerapan tata tertib dimaksudkan untuk mengatur dan
menjaga ketertiban dan keamanan untuk mengatur dan menjaga
ketertiban dari sebuah pembinaan di lingkungan pesantren sehingga
tercipta suasana yang kondusif yang terdapat pada kegiatan-
kegiatan di pesantren Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari, Jenggawah.

Di sisi lain santri akan menentukan sendiri yang sesuai dengan
dirinya. Di pesantren Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari, Jenggawah ini,
Kyai/Ustadz menjadi suri tauladan dan terlibat untuk melaksanakan dan

memberikan contoh ajaran-ajaran yang nyata dalam kehidupan pesantren

sehari-hari sesuai denga apa yang telah diajarkan. Pada tahap ini santri

142 Aldila Fitri Ventri Kasono, wawancara, Jatisari 7 Maret 2021
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diminta memberikan respon yang sama, menerima dan mengamalkan atas
kewajiban-kewajiban kita sebagai seorang muslim yang sudah diajarkan
dan dipahami sebelumnya dalam pembinaan keagamaan dasar madrasah
melalui kegiatan-kegiatan yang terperogram dibawah naungan Ma’hadiyah
untuk meningatkan kesadaran kepada santri.'*

Dalam tahap ini pembinaan keagaaan dasar harus betul-betul
diperhatikan sikap dan perbuatannya agar tidak bertentangan dengan apa
yang telah diajarkan kepada peserta didik. Hal ini disebabkan adanya
kecenderuangan siswa untuk meniru apa yang menjadi sikap, perbuatan
serta contoh gurunya.

Diperkuat lagi menurut ustadzah Ayak selaku Pembina keagamaan
dasar al-furudul al-ainiyah pada saat wawancara beliau mengatakan
bahwa:

“Setiap usaha pasti akan ada hasilnya didalamnya. Entah hasil baik
ataupun kurang baik. Perubahan yang tejadi setelah mengikuti
pembinaan keagamaan dasar al-furudul al-ainiyah sangat
berpengaruh baik terhadap kesadaran santri khususnya yang
berkaitan dalam meningkatkan kesadran santri melaksanakan
shalat fardu dan shalat sunnah. Indikasi keberhasilan tahapan-
tahapan penerapan pembinaan keagamaan dasar al-furudul al-
ainiyah dalam meningkatkan kesadaran shalat fardhu dan shalat
sunnah tersebut terletak pada santri lebih displin terhadap waktu,
mereka tidak perlu lagi di obrak-obrak untuk melakukan shalat
jamaah dan sunnah, seperti sebelumnya. Dengan adanya shalat
berjamaah Mereka sudah terbiasa displin tepat waktu dalam hal
apapun seperti sekolah, mengerjakan tugas dll. Melalui shalat
Dhuha mampu meningkatkan kecerdasan intelektual mereka lebih
konsentrasi dalam belajar maupun beribadah, serta mereka
terhindar dari sifat-sifat yang tercela, dengan adanya shalat
Tahajjud Selain itu keseharian santri melakukan rutinitas kegiatan
tanpa adanya paksaan mereka melakukannya dengan ikhlas.

143 Ustadz. Idris, wawancara, Jatisari 3 Maret 2021
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Untuk itu santri di Jalaluddin Ar-Rumi ini diberi pembinaan
keagamaan dasar al-furudul al-ainiyah melalui pembelajaran buku
pedoman syarat-syarat kecapakan ibadah amaliyah (SKIA) dan melalui
nasehat-nasehat pada saat kegiatan di madrasah (formal) maupun di
pesantren (diniyah) pada saat mengkaji buku pedoman syarat-syarat
kecakapan ibadah amaliyah (SKIA), yang mengandung suatu hal
kewajiban kita sebagai seorang muslim untuk selalu tata melaksanakan
ibadah shalat fadhu dan sunnah. Dengan itu secara tidak langsung dan
tanpa disadari para santri akan meningkatkan kesadrannya dalam

melaksanaka ibadah kita sebagai seorang muslim dengan baik,'*

Gambar 4.1
Kegiatan Pembinaan Keagamaan Shalat Berjamaah

Berdasarkan hasil observasi yang diperkuat oleh wawancara, dan
dokumentasi 4.1 menunjukkan bahwa, pelaksanaan pembinan keagamaan

dasar dalam meningkatkan kesadaran shalat fardhu dan shalat sunnah

14% Ustadzah Ayak, Wawancara, Jatisari 1 Februri 2021
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siswa Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi adalah sebagai berikut.
Peneraparan shalat fardhu dan shalat sunnah ini dilakukan secara
berjamaah. Karena dengan berjamaah akan muncul sikap lebih disiplin,
dan peningkat kecerdasan intelektual, serta menghindari sifat-sifat yang
tercela.

. Penerapan Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam Meningkatkan
Kesadaran Kerja Bakti (Gotong Royong) Siswa Madrasah Aliyah
Jalaluddin Ar-Rumi

Seperti halnya dalam meningkatkan kesadaran shalat fardhu dan
shalah sunnah, pada hal ini juga sama yakni melalui kegiatan madrasiyah
dan seperti pesantren pada umumnya yang pastinya membekali Pendidikan
kesadaran beragama pada santrinya.

Pembinaan keagamaan dasar merupakan suatu landasan atau segala
usaha yang dijadikan sebagai pegangan hidup dan falsafah hidupnya, yang
mana identik dengan sumber ajaran Islam. Pendidikan agama juga tidak
hanya membekali manusia dengan pengetahuan serta mengembangkan
intelektual saja, akan tetapi juga membentuk kepribadian manusia sesuai
dengan ajaran Islam.

Yaitu mulai dari Latihan sehari-hari dengan ajaran islam, baik yang
menyangkut hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan manusia
maupun manusia dengan mahluk yang lain.

Sebagaimana dalam pembinaan keagamaan dasar dalam

meningkatkan kerja bakti di Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi ini
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melalui buku pedoman syarat-syarat ketentuan ibadah amaliyah (SKIA),
yaitu melalui materi akhlak. Yang mana pada materi akhlak ini tidak
hanya mengajarkan bagaimana akhlak kita kepada sesama manusia,
namun mengajarkan juga bagaimana akhlak kita terdahap lingkungan dan
juga memberikan nasihat, serta mencontohkan suri tauladan yang baik dari
Kyai dan para guru dalam kesehariannya, di Madrasah Aliyah Plus
Jalaluddin Ar-Rumi menerapkan itu semua melalui kegiatan kerja bakti
(gotong royong).

Dari hasil observasi bahwa kerja bakit (gotong royong)
dilaksanakan pada jadwal harian yang mana dilakukan setiap hari setelah
shalat ashar serta kerja bakti akbar yang mana dilakukan pada dua minggu
sekali. Kegiatan ini merupakan bentuk sebuah Tanggung jawab seorang
siswa/santri terhadap pesantren untuk selalu menjaga kebersihan pada
lingkungan pesantren dan sekolah. Kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap
hari (ba’da sholat ashar) dan dan dua minggu sekali pada hari minggu.'*
Sebagaimana yang dikatakan oleh ustadzah Tubah bahwa:

Penerapkan pembinaan keagamaan dasar dalam meningkatkan

kerja bakti (gotong-royong) kepada para siswa/santri yaitu dengan

acara membuat jadwal piket kepada mereka setiap hari dan dua
minggu sekali, yang mana kegiatan ini dilakukan setelah kegiatan
shalat ashar dan hari minggu dimana mereka kami bagi ada yang
memberisihkan kamar tidur, kamar mandi, serta halaman
pesantren. Dan kami juga sebagai Pembina melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawabnya dengan memberikan materi

pembelajaran serta mencontohkan sikap kerja bakti (gotong
royong) kepada siswa.**°

145 Observasi, Jatisari 18 Februari 2021
148 \Wawancara, Ustadzah Tubah, 18 Februari 2021
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Hal ini juga di katakan oleh salah satu siswa yang bernama M.
Aldani Marcenino Ayyubi bahwa:

Kerja bakti disini biasanya kita melakukannya itu harian dan juga

dua minggu sekali pada hari minggu, biasanya kalau harian itu kita

membersihkan kamar mandi, kamar, dan untuk kerja bakti akbar
itu biasanya kita semua secara Bersama-sama membersihkan
seluruh halaman pesantren.'*’

Hasil wawancara diatas memberikan informasi bahwa penerapan
kerja bakti (gototng royong) di lakukan melalui kerja bakti harian dan dua
minggu sekali, yang mana pada hari kerja bakti (gotong royong) harian ini
dilakukan setiap hari setelah shalat ashar, dan kerja bakti akbar biasanya
dilakukan pada setiap dua minggu sekali pada hari minggu. Dari hasil
observasi yang peneliti lakukan penerapan kerja bakti (gotong royong)
dilakukan setiap hari dan dua minggu pada hari minggu, yang mana pada
kerja bakti harian ini siswa membersihkan kamar, kamar mandi dan pada
kerja bakti akabar ini mereka Bersama-sama memberihkan seluruh
halaman pesantren.

Kesadaran beragama disini juga merupaka suatu proses
menanamkan faham atau ajaran sehingga menimbulkan suatu kesadaran
yang pada akhirnya menimbulkan perasaan dan sikap hiduo berdasarkan
ajaran-ajaran Islam. yang menjadi titik sentreal pembinaan adalah

kesadaran untuk menghayati serta mengamalkan sebagaian ajaran-ajaran

yang dianutnya secara ikhlas dan konsekuen.

47 Wawancara, M. Aldani Marcenino Ayyubi, 18 Februari 2021
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Ustadzah Ayak selaku Pembina di pesantren Jalaluddin Ar Rumi
menjelaskan mengenai proses penerapan kerja bakti (gotong royong)
sebagai berikut:

Kami disini dalam proses penerapan kerja bakti disini memberikan
sebuah penilaian pada setiap selesai piket harian kepada mereka,
tujuan dari adanya sebuah penilaian dari pengurus agar mereka
selalu bersemangat dalam melakukan kegiatan tersebut, dan kami
juga menerapkan kerja bakti (gotong royong) akbar yang mana kita
lakuka pada hari minggu setiap dua minggu sekali. disamping itu
kita selalu memberikan nasihat serta motivasi kepada mereka, yang
mana nasihat tersebuat biasanya kami sampaikan setelah shalat
subuh karena pada kegiatan setelah shalat subuh itu biasanya kami
selalu isi dengan sharing-sharing bareng nah disitulah kami
menanamkan motivasi serta nasehat kepada mereka, kami
memberikan nasehat bahwasanya pesantren ini adalah sebuah
tanggung jawab kita bersama sebagai santri yang bermukim di
pesantren ini, kita harus selalu menjaga kebersihan lingkungan
pesantren agar saat kita melakukan sebuah kegiatan apapun Kita
akan merasa nyaman. Seperti pelaksanaan shalat, pembinaan dll.
Dari itulah akan tumbuh kesadaran pada santri agar selalu menjaga
lingkungan pondok Bersama.'*®

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh salah satu sisiwa yang
bernama Aldila Fitri Ventri Kasony yaitu :

Dalam penerapan kerja bakti harian ini biasanya para pembinaan

itu memberikan sebuah penelaian kepada kebersihan kamar kami,

dan biasa kalau kamarnya bersih dan rapi itu mendapatkan reward

dari pengurus agar kami lebih semangat juga dalam menjaga

sebuah kebersihan kamar serta pesantren. **°

Hasil wawancara diatas memberikan informasi bahwa dalam
proses peneraparan kerja bakti ini diadakan sebuah penilaian pada setiap

kamar dan memberikan sebuah nasihat kepada para siswa dalam kegiatan

sharing setiap hari selesai shalat subuh, memberikan nasihat bahwa

148 \Wawancara, ustadzah Ayak, Jatisari 18 Februari 2021
149 Wawancara, Aldila Fitri Ventri Kasony, 18 Februari 2021
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pesantren ini adalah tanggung jawab kita Bersama sebagai santri yang
bermukim disini, jadi kita harus Bersama-sama menjaga kebersihan pada
seluruh halaman pesantren ini. Hasil wawancara tersebut sejalan dengan
hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu pengurus memberikan
penilaian pada setiap kamar yang sudah dibersihkan dan dirapikan agar
para santri/siswa lebih semangat dalam menjaga kebersihan kamarnya.
Ustadzah Tubah selaku Pembina menjelaskan juga mengenai bagaimana
para Pembina disini dalam meningkatkan kesadaran kerja bakti pada siswa
dan nilai nilai yang terdapat dari adanya kerja bakti sebagai berikut :

Kami dalam meningkatkan kesadaran kerja bakti itu melalui
nasihat bahwa pesantren ini menjadi tanggung jawab Bersama serta
memberikan hukuman bagi siswa yang melanggar atauran seperti
membuang sampah sembarangan yaitu dengan memberikan
kesepakatan Bersama dengan temen satu kamarnya untuk
memberikan hukuman, maka dari situlah akan tumbuh rasa malu
untuk mengulangi lagi dan akan meningkatkan kesadaran kepada
mereka agar selalu menjaga kebersihan. Dengan adanya kegiatan
kerja bakti (gotong royong) ini juga yang dilakukan setiap hari dan
dua minggu sekali itu akan menumbukan sikap kerja keras,
bersahabat dengan temannya, serta membuat mereka tanggung
jawab untuk melakukan sebuah tugas dan kewajibannya sebagai
seorang santri agar selalu menjaga kebersihan terhadap lingkungan
pesantren.*®

Hal ini Juga berdasarkan hasil wawancara besama ustdaz Idris
beliau mengatakan bahwa :

kami selaku pengurus di pesantren melakukan sebuah pengawasan
pada setiap hari terhadap kebersihan kamar mereka yang dihuni.
Agar mereka selalu biasa menjaga sebuah bertanggung jawab
terhadap keberihan kamarnya sendiri, namun apabila dari salah
satu temen kamarnya ada yang melanggar atau membuat kotoran
pada kamarnya, makan kami disini selaku pengurus memberikan
hukuman kepada yang bersangkutan melalui kesepakatan bersama

150 \WWawncara, Ustadzah Tubah, Jatisari 18 Februari 2021
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dengan teman satu kamarnya, untuk meberikan sebuah
punishment. nah dari situlah akan membuat para santri sadar dan
pada akhinya malu untuk membuat kotoran pada kamarnya sendiri.
Kegiatan kerja bakti (gotong royong) ini adalah sebuah penerapan
pembinaan keagamaan dasar melalui bagaimana akhlak pada
lingkungan, yang mana kami menerapkannya pada lingkungan
pesantren agar mereka selalu menjaga kebersihan terhadap
lingkungan pesantren. Dengan adanya kerja bakti ini akan
memberikan sebuah sikap kerja keras untuk mengerjakan sebuah
tugas yang diberikan, sikap bersahabat yaitu melakukan sebuah
pekerjaan Bersama dengan yang lainnya, serta nemubuhkan akan
kesadaran terhadap tanggung jawab untuk melaksanakan tugas dan
kewajiban sebagai seorang santri terhadap lingkungan
pesantrennya.’>!

Hasil wawancara diatas memberikan informasi bahwa untuk
meningkatkan kesadaran kerja bakti itu di mulai dari memberikan nasehat
kepada para siswa bahwa pesantren ini menjadi sebuah tanggung jawab
Bersama serta memberikan sebuah hukuman kepada siswa yang
melanggar peraturan, seperti membuat kotoran dengan membuat
kesepakatan Bersama dengan teman sekamarnya untuk memberikan
hukuman kepada siswa yang bersangkutkan dan nilai-nilai yang terdapat
dari adanya kegiatan kerja bakti ini akan menumbuhkan sikap kerja keras
dalam menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya, bersahabat saling
bekerjasama dengan teman yang lain dalam membersihkan pesantren,
serta tanggung jawab untuk melaksanakan tugas sebagai seorang santri

untuk selalu menjaga kebersihan pesantren.

151 Ustadz Idris, Wawancara, Jatisari 3 Maret 2021
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Gambar 4.2
Kegaiatan Kerja Bakti

Berdasarkan hasil wawancara yang diperkuat oleh observasi, dan
dokumentasi 4.2 di atas dapat dipahami bahwa pelaksanaan pembinaan
keagamaan dasar dalam meningkatkan kesadaran kerja bakti (gotong
royong) dilakukan melalui pemahaman materi akhlag kepada lingkungan,
dari pembinaan ini diterapkan melalui kegiatan piket harian serta kerja
bakti akbar, yang dilakukan setiap hari dan dua minggu sekali pada hari
minggu. Dengan adanya kerja bakti ini menumbuhkan nilai-nilai
Pendidikan karakter yaitu kerja keras, bersahabat dengan temannya, serta
tanggung jawab.

C. Temuan Penelitian
Setelah data terkumpulkan dari hasil wawancara dan obeservasi
selanjutnya hasil temuan penelitian. Hasil temuan tersebut merupakan seluruh
data dari lapangan yang di ungkapkan oleh peneliti.
1. Penerapan Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam Meningkatkan Kesadaran
Shalat Fardhu dan Shalat Sunnah Siswa Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin

Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember. Sudah dilakukan oleh peneliti bahwa
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Peneraparan shalat fardhu dan shalat sunnah ini dilakukan secara
berjamaah. Karena dengan berjamaah akan muncul sikap lebih disiplin,
dan peningkat kecerdasan intelektual, serta menghindari sifat-sifat yang
tercela.

2. Penerapan Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam Meningkatkan kesadaran
Kerja Bakti (Gotong Royong) Siswa Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-
Rumi Jatisari Jenggawah Jember. Sudah dilakukan peneliti bahwa
pelaksanaan gotong royong melalui pemahaman materi akhlag kepada
lingkungan, dari pembinaan ini diterapkan melalui kegiatan piket harian
serta kerja bakti akbar, yang dilakukan setiap hari dan dua minggu sekali
pada hari minggu. Dengan adanya kerja bakti ini menumbuhkan nilai-nilai
Pendidikan karakter yaitu kerja keras, bersahabat dengan temannya, serta
tanggung jawab.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Plus

Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember, diperoleh temuan-temuan

penelitian sebagai berikut:
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Table 4.5
Tabel Temuan Penelitian.'*
No. | Fokus Temuan
1. Bagaimana Penerapan Penerapan pembinaan keagamaan

Pembinaan Keagamaan
Dasar Dalam
Meningkatkan Kesadaran
Shalat Fardhu dan Shalat
Sunnah Siswa Madrasah
Aliyah Plus Jalaluddin
Ar-Rumi Jatisari
Jenggawah Jember. ?

dasar dalam meningkatkan kesadaran
shalat fardhu dan shalat sunnah siswa
Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-
Rumi, dilakukan dibawah naungan
Madrasaiyah melalui pembinaan
keagamaan dasar yang menggunakan
buku pedoman SKIA (syarat-syarat
kecapakan ibadah amaliyah)
difokuskan untuk memberikan :

1. kedisplinan melalui kegiatan shalat
fardhu berjamaah, agar lebih bisa
menghargai waktu, tepat waktu,
serta konsisten terhadap peraturan
yang belaku.

2. Shalat dhuha Mampu peningkatkan
kecerdasan intelektual agar lebih
konsentrasi dalam belajar.

3. Serta shalat tahajjud juga agar
mereka terhindar sifat-sifat tercela,
agar mereka tidak riya dan
sombong.

Bagaimana Penerapan
Pembinaan Keagamaan
Dasar Dalam
Meningkatkan kesadaran
Kerja Bakti (Gotong
Royong) Siswa Madrasah
Aliyah Plus Jalaluddin Ar-
Rumi Jatisari Jenggawah
Jember. ?

Penerapan pembinaan keagamaan
dasar dalam meningkatkan kesadaran
kerja bakti (gotong royong) Siswa
Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-
Rumi yaitu dilakukan melalui kegiatan
madrasiyah, nasihat, dan melalui
kegiatan piket harian serta kerja bakti
yang dilakukan dua minggu sekali
pada hari minggu. Kegiatan ini melatih
santri agar:
1. Kerja keras dalam menyelesaikan
sebuah tugas dengan sebaik-baiknya
2. Bersahabat dengan temannya dalam
melakukan sebuah pekerjaan secara
Bersama-sama
3. Tanggung jawab untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban
seorang santri untuk selalu menjaga

lingkungan pesantrennya.

152 Hasil Observasi Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember.
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D. Pembahasan Temuan

Setelah data terkumpul dari hasil wawancara dan obeservasi
selanjutnya hasil temuan peneliti komunikasikan dengan teori-teori yang ada.
Hasil temuan tersebut merupakan seluruh data dari lapangan yang dipaparkan
oleh peneliti. Temuan merupakan gagasan peneliti, Kketerkaitan antara
kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan
sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkapkan
dari lapangan.

Setelah hasil-hasil penelitian dan analisis dengan teori-teori yang
sesuai dengan fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan penelitian, maka
pada bagian ini akan dibahas sebuah temuan-temuan penelitian tentang
penerapan pembinaan keagamaan dasar dalam meningkatkan kesadaran
beragama siswa Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah
Jember yang mencakup bagaimana penerapan pembinaan keagamaan dasar
dalam meningkatkan shalat fardhu dan shalat siswa Madrasah Aliyah Plus
Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember dan bagaimana penerapan
pembinaan keagamaan dasar dalam meningkatkan kesadaran kerja bakti
(gotong royong) siswa Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari

Jenggawah Jember.
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1. Penerapan Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam Meningkatkan
Kesadaran Shalat Fardhu dan Shalat Sunnah Siswa Madrasah Aliyah
Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember

Adapun hasil temuan mengenai bagaimana penerapan pembinaan
keagamaan dasar dalam meningkatkan kesadaran shalat fardhu dan shalat
sunnah siswa Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari
Jenggawah Jember akan dipaparkan sebagai berikut:

Penerapan pembinaan keagamaan dasar dalam meningkatkan
kesadaran shalat fardhu dan shalat sunnah siswa Madrasah Aliyah Plus
Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember dilakukan dibawah
naungan Madrasaiyah, melalui pembinaan keagamaan dasar Yyang
menggunakan buku pedoman syarat-syarat Kecakapan ibadah amaliyah
(SKIA), difokuskan untuk memberikan kesadaran bagi santri melalui
shalat fardhu berjamaah agar santri disiplin terhadap waktu, dan konsisten
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku. Melalui kegiatan shalat dhuha
mampu meningkatkan kecerdasan intelektual siswa agar lebih konsentrasi
dalam belajar, serta shalat tahajjud juga membuat santri agar terhindar dari
sifat-sifat tercela.*®

Hasil ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mawardi Hatta
yang di nukil oleh Al-Tadzkiyah dalam jurnal Pendidikan islam, kesadaran
beragama pada remaja Islam.” Mawardi Hatta mengatakan bahwa

keasadaran beragama adalah suatu proses menanamkan faham atau ajaran

153 Hasil observasi pada tanggal 3 Maret 2021
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sehingga menimbulkan suatu kesadaran yang pada akhirnya menimbulkan
perasaan dan sikap hidup berdasarkan ajaran islam. yang menjadi titik
sentral pembinaan adalah kesadaran untuk menghayati serta mengamalkan
sebagian ajaran-ajaran yang dianutnya secara ikhlas dan konsekuen.**

Dari pengamalan yang sudah dilalukan secara rutin seperti shalat
fardhu berjamaah serta shalat sunnah (dhuha, tahajjud) itu akan mebuat
mereka lebih disiplin, agar lebih terbiasa menghargai waktu, serta
konsisten terhadap peraturan yang berlaku. Mempu meningkatkan
kecerdasan intelektual agar kebih konsentrasi dalam belajar maupun
beribadah, serta menghindari mereka dari sifat-sifat tercela.

Hal ini juga dikatakan oleh salah satu Pembina yaitu ustadzah
tubah mengatakan bahwasannya, hikmah dari adanya shalat berjamaah ini,
akan mengarjakan kepada siswa sikap lebih displin terhadap segala
peraturan, apabila mereka bisa disiplin terhadap peraturan-peraturan yang
sudah Allah Swt berikan, maka kepada perarturan-peraturan yang lain
mereka juga akan lebih disiplin.">®

Hal ini sesuai dengan pandangan Drs. Sazali., M.,Si, dalam jurnal
yang berjudul “ilmu dan budaya, signifikasi ibadah shalat dalam
pembentukan Kesehatan jasmani dan rohani.” Mengatakan bahwa hikmah
dari shalat berjamaah itu menciptakan sikap disiplin menghargai waktu,
tepat waktu, serta konsisten terhadap peraturan yang berlaku dalam

masyarakat, termasuk lingkungan Pendidikan. Displin dalam mengerjakan

1% Al-Tadzkiyyah, Jurnal Pendidikan Islam, Kesadaran Beragama Pada Remaja Islam, 6 (Mei,
2015), 24
1%5 Wawancara, Ustadzah Tubah, Jatisari 18 Februari 2021.
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shalat dapat menumbuhkan sifat teqguh memegang prinsip, semangat dalam
belahar serta berusaha melawan nafsu malas dan menjauhi sikap putus asa.
Kepribadian dapat dicapai dengan terus berlatih melalui ibadah shalat
yang istigomah (berkelanjutan yang disertai dengan ketaatan).**® Hal ini

sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-Nisa: 105 yaitu:
G~ . _ > gz/,//},/ w . 2% //9,4/9/-/9/5-4
SO N3 ATES G Ul G @S U CasTT A W )
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia
dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah
kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena
(membela) orang-orang yang khianat.*®
Dari pembinaan keagamaan dasar ini membuat para siswa bener-
benar disiplin dalam melakukan sebuah ibadah yang mana ibadah itu
adalah sebuah peraturan kita sebagai orang muslim wajib melakukannya.
Melalui penerapan pembinaan keagamaan dasar shalat sunnah
dhuha yang setiap hari rutin dilakukan oleh para siswa, ustadz idris
mengatakan bahwa, manfaat yang diperoleh siswa setelah rutin
melaksanakan shalat sunnah dhuha yaitu mampum menumbuhkan
kecerdasan intelektual mereka lebih konsentrasi dalam belajar, dan juga

lebih konsentrasi ketika melakukan sebuah ibadah sebagaimana kewajiban

kita sebagai seorang muslim untuk melaksanakan shalat.

%®pyrs, Sazali,, M.,Si, Jurnal Ilmu dan Budaya, Signifikasi Ibadah Shalat dalam Pembentukan
Kesehatan Jasmani dan Rohani, 40 (Juli, 2016), 5902
137 Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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Temuan tersebut sejalan dengan pendapat M. Kalilirrahman Al-
Mahfani dalam bukunya yang berjudul “Berkah Shalat Dhuha”
mengatakan bahwa manfaat dari shalat dhuha mampu meningkatkan
kecerdasan intelektual menjadikan fikiran lebih konsentrasi. Ketika sedang
belajar, sering kalai siswa mengalami kerancuan berfikir karena terlalu
banyak proses belajar yang menjadikan siswa terasa mengantuk.
Mengantuk merupakan sebuah bukti bahwa otak mengalami keletihan
karena berkurangnya asupan oksigen ke dalam otak. Salah satu Gerakan
shalat, yaitu sujud membantu mengalirkan darah ke otak. Artinya, otak
akan mendapatkan asupan darah dan oksigen yang berguna untuk memacu
kerja sel-selnya.™®

Ustdazah ayak juga mengatakan melalui penerapan pembinaan
keagamaan dasar shalat tahajjud yang setiap hari rutin dilakukan oleh
semua siswa itu manfaat yang diperoleh yaitu menghindari mereka dari
sifat tercela seperti sombong membesar-besarkan diri dihadapan orang
lain, tak pernah merasa dirinya mempunyai kekurangan. Atau riya
memperlihatkan amal kebajikan agar dipuji orang lain.

Temuan ini juga sejalan dengan pendapat Muhammad Muhyidin
dalam bukunya yang berjudul “Misteri Shalat Tahajjud” mengatakan
bahwa manfaat bagi seseorang yang terbiasa mengerjakan shalat tahajjud
akan terhindar dari sifat-sifat tercela. Seseorang yang terbiasa dengan

sendiri, hening, dan sunyi akan dijauhkan dari sifat rakus, tamak, serakah,

158 M. kalilirahman Al-Mahfani, Berkah Shalat Dhuha (Jakarta: PT Wahyu Media, 2008), 164



125

egois, dan sombong. Dan seseorang yang terbiasa dengan sendiri, hening
dan sunyi juga akan dijauhkan dari sifat Riya.** Hal ini sesuai dengan

firman Allah dalam QS. Al-Ma’un: 4-7 yang berbunyi:

e ol @ 0l i o e bl ) et
05T Gsaiy 12 Zosily
Artinya: Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya,

dan enggan (menolong dengan) barang berguna.*®
Jadi, lingkungan memiliki peran penting yang sangat berpengaruh
terhadap kesadaran beragama pada manusia, dan lingkungan pesantren
sangat mendukung dalam pembinaan keagamaan dasar dalam
meningkatkan kesadaran beragama dengan Pendidikan yang ada, dan

tradisi-tradisi khas santri di dalamnya.

2. Penerapan Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam Meningkatkan
Kesadaran Gotong Royong (Kerja Bakti) Siswa Madrasah Aliyah
Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember

Pelaksanaan pembinaan keagamaan dasar dalam meningkatkan
kesadaran gotong royong (kerja bakti) dilakukan melalui pembelajaran
Madrasiyah, dan melalui kegiatan Ma’hadiyah dalam pembinaan
keagamaan dasar mengenai akhlak terhadap lingkungan, jadi kerja bakti

ini sebuah penerapan pembinaan keagamaan dasar melalui materi akhlak

bagaimana terhadap lingkungan, yakni kami menerapkan melalui kegiatan

159 Muhammad Muhyiddin, Misteri Shalat Tahajjud, (Jogjakarta: Dina Press, 2013), 134
180 Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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piket harian yaitu setelah ba’da ashar dan kerja bakti akbar setiap dua
minggu yang dilakukan secara Bersama-sama sekali pada hari minggu.
Kegiatan ini melatih santri agar selalu bekerja keras, bersahabat, serta
tanggung jawab terhadap melakukan tugas dan kewajibannya seorang
yang santri terhadap lingkungan pesantrennya. Dan kegiatan ini menjadi
sebuah keharusan yang harus dijalankan santri sebagai bentuk tanggung
jawab seorang santri terhadap lingkungan pesantren.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Thomson dan
Perry dalam Keban, menjelaskan bahwa gotong royong merupakan sebuah
istilah dari Indonesia yang berarti bekerja Bersama-sama untuk mencapai
suatu hasil yang didambakan. Sikap gotong royong merupakan suatu
pekerjaan yang dilakukan secara Bersama-sama untuk menghasilkan
pekerjaan secara adil. Atau suatu usaha yang dikerjakan tanpa pamrih dan
secara sukarela oleh semua warga menurut batas kemampuan masing-
masing.'®*

Dari kegiatan kerja bakti (gotong royong) ini akan melatih santri
agar selalu bekerja keras, bersahabat, serta tanggung jawab. Sebagaimana
yang ustadzah tubah katakan bahwa, dari adanya kegiatan kerja bakti ini
akan menumbuhkan nilai-nilai Pendidikan yang diperoleh dari santri yaitu
sikap kerja keras. Mereka sangat bersungguh-sunggu dalam
menyelesaikan sebuah tugas yang dilakukan, dan mereka juga

bersungguh-sungguh dalam melaksanakan sebuah ibadah, serta

181 Thomson, dan Perry, Gotong Royong, (Malang: Media Kota, 2007), 28
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menumbuhkan sikap bersabahat dengan temannya dan bertanggung jawab
atas tugas sebagai seorang santri untuk selalu menjaga lingkungan
pesantren,

Temuan ini sesuai dengan pandangan Mardia Hayati dalam
bukunya yang berjudul “nilai-nilai Pendidikan karakter kerja bakti”
mengatakan bahwa nilai pedidikan karakter kerja bakti itu akan
menumbuhkan sikap kerja keras yaitu suatu perilaku yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar,
tugas, dan menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya, hal ini juga sesuai

dengan firman Allah Swt dalam QS. Al-Inshigag: 6 yang berbunyi :

TP - _ _ s;,wi/
(2 4l l&fciwljjcggcbjéw}!\t.@;ug

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-
sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-
Nya.lez

Bersahabat merupakan suatu Tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja Bersama-sama dengan orang lain,
hal ini juga sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Maidah: 2 yang

berbunyi:

s 20 g %g;; B g c - 92 > s0 - s
(ol Jp e W1 o) Dl 158l ogasdls w331 Je 1850 N5 ...
Artinya:”...Dan  tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.'®®

162 Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
163 Al-Qur’an Hijaz Terjemah Per Kata (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkanleema, 2010)
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Serta bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam sosial, dan buadaya), negara dan Tuhan
Yang Maha Esa.*®*

Jadi, selama proses belajar penting bagi santri untuk selalu bekerja
keras dalam belajar, mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya secara
bersungguh-sungguh, bersabahat dalam berkerja sama dengan teman yang
lain agar pekerjaan terasa ringan serta bertanggung jawab dalam
melakukan tugas dan kewajiban bagi seorang santri dalam menjaga

lingkungan pesantrennya.

184 Mardia Hayati, NilaiOnilai Pendidikan Karakter Kerja Bakti, (Jakarta: Salemba, 1999),



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari hasil
penelitian tentang Pelaksanaan Program Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam

Meningkatkan Kesadaran Beragama Siswa Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin

Ar-Rumi Jatiasari Jenggawah Jember, maka penulis dapat memberikan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam Meningkatkan
Kesadaran Shalat Fardhu dan Shalat Sunnah Siswa Madrasah Aliyah Plus
Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember. Bahwa Peneraparan shalat
fardhu dan shalat sunnah ini dilakukan secara berjamaah. Karena dengan
berjamaah akan muncul sikap lebih disiplin, dan peningkat kecerdasan
intelektual, serta menghindari sifat-sifat yang tercela.

2. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam Meningkatkan
kesadaran Kerja Bakti (Gotong Royong) Siswa Madrasah Aliyah Plus
Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember. Bahwa pelaksanaan
gotong royong melalui pemahaman materi akhlaq kepada lingkungan, dari
pembinaan ini diterapkan melalui kegiatan piket harian serta kerja bakti
akbar, yang dilakukan setiap hari dan dua minggu sekali pada hari minggu.
Dengan adanya kerja bakti ini menumbuhkan nilai-nilai Pendidikan
karakter yaitu kerja keras, bersahabat dengan temannya, serta tanggung

jawab.

129
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi Fakulta Tarbiyah dan llmu Keguruan Prodi Pendidikan Agama Islam,
dengan adanya penelitian ini hendaknya bisa digunakan sebagai Pustaka
bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentang Penerapan
Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama.

2. Bagi Lembaga Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari
Jenggawah Jember supaya dapat berguna sebagai bahan masukan untuk
kesadaran beragama siswa.

3. Bagi peneliti lanjutan, di harapkan hasil penelitian dapat di jadikan
tambahan referensi dan dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam
lagi sehingga mampu mengungkap lebih detail lagi mengenai penerapan
program pembinaan keagamaan dasar dalam meningkatkan kesadaran
beragama siswa Madrasah Aliyah yang ada di Indonesia pada umumnya

dan Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin
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Rumy Jatisari, 2.2. Gotong Royong | 2.2 Gotong . Teknik pembinaan keagamaan
Jenggawah, Royong pengumpulan data: dasar dalam
Jember a. Observasi meningkatkan

b. Interview Kesadaran Gotong

c. Dokumentasi Royong siswa di Ma

. Teknik analisi Jalaluddin Ar Rumy
data: Jatisari, Jenggawah
a. Kondensasi Jember ?
data

b. Menyajikan
data

c. Menarik
kesimpulan




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : JAHROTUN NAFIAH
NIM : T20171224

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Istitut : IAIN Jember

Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa Skripsi ini dengan judul
“Penerapan Program Pembinaan Keagamaan Dasar Dalam Meningkatkan
Kesadaran Beragama Siswa Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi
Jatisari Jenggawah Jember” secara keseluruhan adalah hasl kajian atau karya

saya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Jember, 15 April 2021

: €3]  METERA]
ER TEMPEL
'!':.GCEDAJX15'.QC 4
JAHROUN NAFIAH
NIM: T20171224




PENDOMAN PENELITIAN

PENDOMAN OBSERVASI

1.

Sejarah singkat berdirinya Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi
Jatisari Jenggawah Jember

Organisasi kelembagaan Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi
Jatisari Jenggawah Jember

Data pendidik Madsarah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi Jatisari
Jenggawah

Data siswa Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi Jatisari Jenggawah

Jember

PEDOMAN DOKUMENTASI

Profil Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi

Kegiatan Pembelajaran buku pedoman syarat-syarat ketuntasan ibadah
amaliyah (SKIA)

Kegiatan pembinaan keagamaan dasar Shalat fardhu, Sunnah, dan Gotong
Royong

Kegiatan siswa yang menunjukkan kesadaran terdahap shalat fardhu,

sunnah, dan gotong royong

PEDOMAN INTERVIEW
1. Bagaimana sejarah Pendidikan Mandrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar

Rumi Jatisari Jenggawah Jember

2. Bagaimana tujuan pembinaan keagamaan dasar ini tujuan pada kesadaran

beragama

Bagaimana proses pelaksanaan pembinaan keagamaan dasar dalam
meningkatkan keasadaran shalat fardhu dan sunnah ?

Melalui apa pelaksaan pembinaan keagamaan dasar dalam meningkatkan
kesadaran beragama siswa Madsarah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi

Jatisari Jenggawah Jember ?



10.
11.

Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan dasar dalam meningkatkan
kesadaran gotong royong siswa Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar Rumi
?

Perilaku apa saja yang membuktikan bahwa ada perubahan sikap santri
setelah melakukan kegiatan tersebut ?

Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran beragama pada diri sendiri ?
Upaya apa saja yang dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran beragama
?

Nasihat yang paling diingat selama di pesantren ini ?

Manfaat apa yang diperoleh dari kegiatan pembinaan keagamaan dasar ?
Perubahan apa saja setelah sekolah setelah mendapat pembinaan
keagamaan dasar khususnya setelah melaksanakan shalat berjamaah dan

gotong royong ?
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Tempatpenelitian: Madrasah Aliyah Plus Jalaluddin Ar-Rumi Jatisari Jenggawah Jember

Nama : Jahrotun Nafiah

NIM :T20171224

Judul : Penerapan Program Pembinaan Keagaaman Dasar Dalam Meningkatkan Kesadaran
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v Observasi awal lokasi penelitian
sekaligus wawancara dengan Bapak
Purwantoro )
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v/ Observasi kegiataan pembinaan
keagamaan i
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v" Wawancara dengan Ustadzah Ayak
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5 | Rabu, 3 Maret v Wawancara dengan Ustadz Idris /&—7
2021 ="
6 | Minggu, 7 Maret | v" Meminta data/dokumetasi
2021 v' Melengkapi data penelitian
v Dokumetasi .
7 | Rabu, 10 Maret v Men'minta surat keterangan telah
2021 melaksanakan penelitian %
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